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Gambaran Pencapaian Tugas Perkembangan

Siswa SMK Insan Global Jakarta

Eka Noviri Wijayanti

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pencapaian tugas
perkembangan pada siswa SMK Insan Global Jakarta. Metode yang
digunakan adalah survey yang bersifat deskriptif, sampel dan populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Insan Global Jakarta. Teknik sampel yang
digunakan adalah Proportional stratified random sampling dengan sampel
sebanyak 63 responden.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk pengambilan
data adalah Inventori Tugas Perkembangan (ITP) tingkat SMA yang
dikembangkan oleh Kartadinata, dkk. Data penelitian dikategorikan
sebagaimana tingkatan perkembangan yang dikemukakan Loevinger khusus
untuk siswa tingkat SMA, yaitu Konformitas, Sadar diri, Seksama, dan
Individulitas. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil interpretasi hasil
anallisa ITP menggunakan program aplikasi khusus ATP (Analisa Tugas
Perkembangan) versi 3,5. Secara keseluruhan siswa memiliki skor rata-rata
profil tugas perkembangan sebesar 4,67 yang berarti pada tingkatan Sadar
diri. Tugas perkembangan Landasan hidup religius memiliki rata-rata skor
sebesar 4,62; Landasan perilaku etis 4,66; Kematangan emosional 4,53;
Kematangan intelektual 4,75; Kesadaran tanggung jawab 4,60; Peran sosial
sebagai pria atau wanita 4,70; Penerimaan diri dan pengembangannya 4,69;
Kemandirian perilaku ekonomis 4,69; Wawasan persiapan Kkarir 4,60;
Kematangan hubungan dengan teman sebaya 4,88; dan Persiapan diri untuk
pernikahan dan hidup berkeluarga 4,63.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran pencapian tugas
perkembangan siswa SMK Insan Global Jakarta berada pada tingkat Sadar
Diri menuju Seksama, sehingga diperlukan upaya bantuan agar tugas
perkembangan dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi, sesuai dengan
tingkat ideal yang hendaknya dicapai pada masa remaja. Gambaran
pencapaian tugas perkembangan ini dapat menjadi dasar bagi guru BK untuk
menyusun program layanan BK. Selanjutnya dapat dilakukan layanan
bimbingan kelompok maupun klasikal untuk mendorong siswa mencapai
tingkat perkembangan secara optimal, melalui tema-tema yang terkait.



Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran pencapian tugas
perkembangan.

Kata kunci: tugas perkembangan, pencapaian tugas perkembangan siswa
SMK



Description of Achievement Students Developmental Task of Insan
Global Vocational High School Jakarta

Eka Noviri Wijayanti
ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the illustration of level Insan
Global Vocational High School Jakarta Students of Developmental Task
Survey method with descriptive technique was use. The sample and
population in this study were the students of Insan Global Vocational High
School Jakarta. While proportional stratified random sampling with 63
students as a samples was used as sampling technique.

Instruments to take the data was used Develpomental Task Inventory
(ITP) for high school level, was developed by Kartadinata, et al. Research
data was categorized into Konformitas, sadar Diri, Seksama, and
Individualistik, by categories of Loevinger theory. The results gained were
based on the interpretation analysis of ATP versi 3.5. Overall students had an
average score of profile development tasks with Average category.
Development task The foundation of religious life has a average skor of 4,62,
4,66 cornerstone of ethical behavior, 4,53 emotional maturity, intellectual
maturity of 4,75, 4,60 awareness of responsibility, social roles as men or
women 4,70, self acceptance and development 4,69, independence of
economic behavior 4,69, 4,60 Insights career preparation, maturity
relationships with peers 4,88, and the preparation for the wedding ourselves
and family life 4,63.

Based on the research, the level of developmental task of Insan Global
Vocational High School Jakarta Student’s, at the Sadar Diri to Seksama
category, necessary efforts to help that to achieve the developmental task of
higher level, according to the ideal level should be achieved in adolescence.
Description of the achievement of this task can be a basis for guidance and
counseling teachers to develop programs BK. Furthermore, it can be done
group guidance services and classical group guidance services to encourage
students to achieve an optimal level of developmental task, through related
themes.

Key words: Developmental Task, and Achievement Students Developmental
Task
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling (BK) memiliki
fungsi dan tujuan yang sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Yaitu, berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab®.

Hal ini mencerminkan bahwa layanan BK merupakan bagian
integral dari sistem manajerial sekolah. Artinya layanan BK sebagai
bagian dari kurikulum isi, dan layanan BK termasuk pada materi
komponen pengembangan diri. Sebagaimana pada Permen Diknas No.

22/2006 yang tampak dalam gambar berikut ini.

1 UU RI No. 20 Tahun tentang Sistem Pendidikan Nasional, tahun 2003, Bab 2 pasal 3.
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Gambar 1.1
Posisi Bimbingan dan Konseling dalam sistem manajerial sekolah?

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa
pelayanan BK memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan,
bakat dan minat. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan
pelayanan BK yang berkenaan dengan masalah diri pribadi-sosial,
belajar, dan pengembangan karir peserta didik.

Kegiatan pengembangan diri ini difasilitasi atau dibimbing, oleh
guru bidang studi dan termasuk oleh guru BK. Keberadaan guru BK
memiliki ladasan hukum yang jelas, sebagaimana dalam UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa konselor

merupakan salah satu tenaga kependidikan.

 Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan
Formal, (Departemen Pendidikan Nasional, 2007), hal. 2.



“pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.”

Berdasarkan uraian di atas maka idealnya layanan BK dapat
terselenggara pada tiap institusi pendidikan, baik pada pendidikan dasar
(SD, SMP), pendidikan menengah (SMA/SMK), dan pendidikan tinggi
(PT). Dalam rangka membantu siswa mengembangkan diri, guru BK
hendaknya mampu menyusun dan memberikan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Pada masa ini layanan BK berorientasi pada perkembangan dan
pencegahan disebut sebagai BK komprehensif atau disebut juga BK
berbasis standar kompetensi. Pelayanan BK komprehensif didasarkan
kepada upaya pencapaian tugas perkembangan, pengembangan
potensi, dan pengentasan masalah-masalah konseli.* Tugas-tugas
perkembangan dirumuskan sebagai standar kompetensi yang harus
dicapai siswa, standar yang dimaksud adalah standar kompetensi
kemandirian.

Menurut Havighurst, tugas perkembangan merupakan sejumlah

tugas yang muncul pada tiap rentang kehidupan (usia tertentu) individu,

jika berhasil dicapai maka ia akan merasakan bahagia (kepuasan) dan

® UU RI No. 20 Tahun tentang Sistem Pendidikan Nasional, tahun 2003, Bab 1pasal 1 ayat 6.

* Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan Dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan
Formal, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2007, hal.9.



siap menuju fase berikutnya. Sedangkan jika gagal dalam mencapainya
maka ia akan terhambat untuk menuju tahap berikutnya, kondisi ini akan
berpotensi individu mengalami masalah. Havigurst® mengidentifikasi
enam tahap utama dalam kehidupan manusia sejak lahir hingga lanjut
usia. Meliputi bayi dan anak usia dini (lahir sampai berusia 6 tahun),
kanak-kanan (berusia 6-13 tahun, remaja (13-18 tahun), masa dewasa
awal (19-30 tahun), paruh baya (30-60 tahun), dan lanjut usia (60 tahun
keatas).

Namun pada penelitian ini berkenaan dengan tugas
perkembangan pada tahap remaja. Tugas perkembangan yang dimaksud
terdiri 10 tugas perkembangan mengacu dari teori Havighurst dan 1
tugas perkembangan dari yang dikemukakan Yusuf pada tahun 2011.
Dengan demikian terdapat 11 tugas perkembangan, yang akan dibahas
dalam Bab 2. Digunakannya kesebelas tugas perkembangan karena
subyek penelitian adalah siswa SMK.

Menurut Havighurst® sekolah mempunyai peranan atau tanggung
penting dalam membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya.
Hal ini senada dengan orientasi pelayanan BK komprehensif, yang salah

satunya didasarkan pada upaya pencapaian tugas perkembangan. maka

> http://en.wikipedia.org/wiki/Robert_J. Havighurst
6 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2011), h.95.



http://en.wikipedia.org/wiki/Robert_J._Havighurst

dari sekolah hendaknya melalui layanan BK, mampu secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam
rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik
yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, maupun
sosial’.

Agar program layanan BK dapat terlaksana sesuai kebutuhan
siswa, maka perlu dilakukan studi kebutuhan. Salah satunya adalah
dengan mengetahui gambaran pencapaian dari masing-masing tugas
perkembangan siswa, mana tugas perkembangan yang telah di atas
rata-rata kelompok dan yang masih di bawah rata-rata kelompok.
Selanjukan, tugas yang masih di bawah rata-rata kelompok itulah yang
perlu ditindaklanjuti melalui program layanan BK.

Sebagaimana yang dikemukakan Havighurst, tidak tercapainya
(tuntasnya) tugas perkembangan dapat menimbulkan masalah. Hal ini
nampak dalam beberapa kasus yang dialami siswa, yang belakangan ini
menjadi sorotan. Seperti kasus yang dialami sepasang remaja di
kabupaten Tangerang nyaris tak dapat mengikuti UAN, karena
menghamili pasangannya. Kasus terjadinya tawuran siswa di tempat
umum bahkan hingga menewaskan siswa lainnya. Padahal pada usia

remaja SMA, hendaknya mereka telah mampu membedakan perbuatan

7 ibid



yang baik dan buruk (moralitas). Maka hendaknya mereka mampu
menghindari diri dari perbuatan yang selayaknya dihindari.

Namun kenyataannya mereka tetap terlibat dalam salah satu
kasus tersebut, maka tentu ada yang belum pas terjadi pada diri remaja-
remaja ini. Peneliti berasumsi, bahwa beberapa contoh kasus di atas
mengindikasikan terhambatnya dalam pencapaian (tuntasnya) tugas
perkembangan.

Dalam kesempatan ini peneliti melakukan penelitian di SMK Insan
Global. Selama bergabung di sekolah ini sebagai staf administrasi,
peneliti mendapati bahwa belum terdapat guru BK, sehingga belum
terselenggara layanan BK yang proporsional. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti saat siswa mengikuti kegiatan belajar sehari-hari di
sekolah, nampak sedikit sekali siswa yang mengajukan pertanyaan
mengenai materi pelajaran yang belum dipahaminya, nampak sukar bagi
siswa untuk menyampaikan pendapat. Siswa cenderung sulit
mengendalikan emosinya yang negatif, sehingga tak jarang timbul konflik
dengan orang lain, baik dengan teman maupun guru. Siswa nampak
belum memahami ragam pekerjaan yang sesuai dengan program
jurusannya, hal ini nampak pada pemilihan tempat Prakerin yang sering
kali tak sesuai dengan jurusannya. Siswa juga cenderung lupa untuk
berdoa sebelum memulai kegiatan belajar di kelas. Hasil pengamatan ini

juga didukung oleh hasil wawancara peneliti pada guru dan siswa.



Hasil wawancara yang peneliti lakukan menghasilkan informasi
bahwa motivasi belajar siswa rendah, siswa cenderung malas
melaksanakan ibadah, siswa cenderung kurang kritis dalam belajar, ini
nampak sedikitnya siswa yang bertanya, siswa sukar diminta
mengungkapkan pendapat, siswa sukar mengendalikan emosi negatif.
Siswa juga belum mengetahui ragam pekerjaan yang dapat diampu
setelah lulus kelak, bahkan belum memiliki perencanaan bagi masa
depannya.

Adapun penanganan siswa yang mengalami masalah yaitu
ditangani oleh wali kelas kemudian oleh wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan. Penanganan berupa teguran, diberikan nasehat, dan
menandatangani surat pernyataan untuk tidak mengulangi kesalahan.

Berdasarkan uraian dari studi pendahuluan di atas, nampak
gejala-gejala berkenaan dengan tugas-tugas perkembangan remaja,
seperti landasan hidup religius dengan gejala siswa sering memulai
belajar tanpa berdoa, cenderung malas melaksanakan ibadah. Tugas
perkembangan kematangan emosional, dengan (gejala sukar
mengendalikan emosi, kematangan intelektual dengan gejala cenderung
kurang kritis dalam belajar, dan wawasan persiapan karir dengan gejala
belum memahami ragam pekerjaan.

Berangkat dari kondisi di atas peneliti berniat melakukan penelitian

mengenai tingkat pencapaian tugas-tugas perkembangan siswa.



Berdasarkan hasil penelitian ini, akan diperoleh gambaran (profil)
pencapaian tugas perkembangan siswa yang telah diatas maupun yang
masih dibawah skor rata-rata kelompok. Lebih jauh lagi, karena hasil
penelitian ini berguna sebagai penyusunan program layanan BK, maka
dapat diperoleh juga profil pencapaian tugas perkembangan pada tiap

tingkatan kelas.

. ldentifikasi masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas berikut beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi:

1. Apa saja masalah yang dialami siswa SMK Insan Global?

2.

3.

Informasi apa saja yang dibutuhkan siswa-siswi SMK Insan Global?
Bagaimana gambaran tingkat pencapaian tugas perkembangan siswa

SMK Insan Global?

. Perlukah siswa-siswi SMK Insan Global mendapatkan layanan?

Batasan masalah
Beberapa pertanyaan dalam identifikasi masalah di atas
seluruhnya merupakan hal yang penting. Namun pada dasarnya

penelitian ini bertujuann untuk mengetahui bagaimana gambaran



pencapaian tugas perkembangan siswa, maka peneliti membatasi
masalah penelitian pada “Gambaran pencapaian tugas perkembangan

siswa SMK Insan Global”.

. Rumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana gambaran tingkat pencapaian

tugas perkembangan siswa SMK Insan?”

. Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk:

. Memperoleh gambaran tingkat pencapaian tugas perkembangan siswa di
SMK Insan Global.

. Sebagai dasar penyusunan program layanan BK, oleh karena adanya
kebutuhan maupun masalah-masalah yang berkenaan dengan tugas
perkembangan siswa. Jadi sekolah perlu memiliki program layanan BK

yang idealnya diselenggarakan oleh guru BK.

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
. Bagi pihak sekolah, diharapkan penelitian ini bermanfaat agar sekolah
mampu melihat kebutuhan maupun masalah-masalah yang berkenaan

dengan tugas perkembangan siswa, sehingga dapat memahami bahwa



di sekolah perlu memiliki program layanan BK dan diselenggarakan
layanan BK sebagai upaya bantuan bagi siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal.

. Bagi jurusan BK, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai
motivasi dalam melakukan penelitian dari ranah SMK, yang pada saat ini

masih sedikit dilakukan.



BAB I

LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan teoretis
Pada bab ini peneliti akan memaparkan landasan teori yang
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini mengenai pencapaian tugas-
tugas perkembangan pada siswa-siswi yang duduk di SMK, maka teori
yang dipaparkan meliputi tugas-tugas perkembangan remaja, aspek-
aspek perkembangan remaja, tingkatan perkembangan diri yang
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian tugas perkembangan.

1. Hakikat Tugas Perkembangan Remaja

1.1 Pengertian tugas perkembangan
Tiap fase kehidupan individu memiliki (muncul) serangkaian
tugas-tugas yang hendaknya dapat dikuasai (dituntaskan) dan
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat berperilaku
sebagaimana yang sesuai dengan usia dan dapat diterima oleh
masyarakat. Berdasarkan perspektif psikososial Robert Havighurst
dalam Syamsu Yusuf® berpendapat bahwa periode-periode yang
beragam dalam kehidupan individu menuntut untuk menuntaskan
tugas-tugas perkembangan yang khusus. Tugas-tugas ini

berkaitan erat dengan perubahan kematangan, persekolahan,

8Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2011), h.65.



pekerjaan, pengalaman beragama, dan hal lainnya sebagai
prasyarat untuk pemenuhan dan kebahagian hidupnya.

Robert Havighurst dalam Syamsu Yusuf® mengartikan bahwa
tugas perkembangan sebagai berikut :

"A Developmental tasks is a task which arises at or
about a certain period in the life of the individual,
successful achievement of which leads to his happiness
and to success with later tasks, while failure leads to
happiness in the individual, disapproval by society, and
difficulty with later tasks”.

Artinya tugas perkembangan merupakan serangkaian tugas
yang muncul pada periode (rentang usia) tertentu dalam
kehidupan individu, jika tugas itu berhasil dituntaskan maka akan
membawa individu pada kebahagiaan dan kesuksesan dalam
menuntaskan tugas berikutnya. Namun jika gagal, maka akan
menyebabkan ketidakbahagiaan pada individu bersangkutan,
memunculkan penolakan masyarakat dan berbagai kesulitan
dalam menuntaskan tugas berikutnya.

Tugas-tugas perkembangan ini berkaitan dengan sikap,
perilaku, atau keterampilan yang seyogyanya dimiliki oleh individu

sesuai dengan fase perkembangannya. Hurlock dalam Syamsu

®Ibid.



Yusuf'®, menyebut tugas-tugas perkembangan ini sebagai social
expectations. Dalam arti, setiap kelompok budaya mengharapkan
anggotanya menguasai keterampilan tertentu yang penting dan
memperoleh pola perilaku yang disetujui bagi berbagai usia

sepanjang rentang kehidupan.

1.2 Tugas Perkembangan Remaja menurut Havighurt

Havigurst't mengidentifikasi enam tahap utama fase dalam
kehidupan manusia sejak lahir hingga lanjut usia. Meliputi bayi dan
anak usia dini (lahir sampai berusia 6 tahun), kanak-kanan
(berusia 6-13 tahun, remaja (13-18 tahun), masa dewasa awal
(19-30 tahun), paruh baya (30-60 tahun), dan lanjut usia (60 tahun
keatas). Tiap fase kehidupan tersebut memiliki sejumlah tugas
perkembangan yang berbeda dengan fase yang lain. Namun pada
penelitian ini hanya akan memaparkan tugas perkembangan pada
fase remaja, oleh karena subyek penelitian adalah remaja yang
duduk di bangku SMK.

Havighurst'? secara rinci menjelaskan 10 tugas-tugas

perkembangan remaja sebagai berikut :

9 0p cit, h.66.
" hitp://en.wikipedia.org/wiki/Robert J. Havighurst

2 Robert J.Havighurst, Human Deelopment And Education (Canada Toronto: Longmans,
Green and co., Inc., 1955), p. 111-147.
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1. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman
sebaya (dengan kedua jenis kelamin)

Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah: belajar
melihat kenyataan anak wanita sebagai wanita dan anak pria
sebagai pria; berkembang menjadi orang dewasa di antara
orang dewasa lainnya; belajar bekerjasama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama, mengesampingkan perasaan
pribadi; dan belajar memimpin orang lain  tanpa
mendominasinya.

Adapun dasar biologisnya, (1) manusia terbagi dalam dua
jenis kelamin (pria dan wanita), (2) kematangan seksual dicapai
pada masa remaja, sehingga daya tarik seksual menjadi
kekuatan yang dominan dalam kehidupannya, dan (3)
hubungan sosial antara remaja dipengaruhi oleh kematangan
fisik yang dicapainya.

Dasar psikologisnya, pada akhir masa anak, anakOanak
yang perkembangannya cepat lebih menaruh perhatian untuk
bergaul dengan teman sebaya. Mereka belajar berperilaku
sebagai orang dewasa dengan sesamanya, dengan teman jenis
kelamin lain mereka belajar keterampilan-keterampilan sosial

orang dewasa.



Dasar kebudayaannya, kebudayaan dapat menentukan
pola-pola hubungan remaja. Pola ini sangat beragam dari satu
masyarakat denan masyarakat lain.

2. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita

Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah agar remaja
dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau
wanita dewasa yang disetujui secara sosial.

Dasar biologisnya, siklus pertumbuhan fisik remaja
berbeda antara pria dan wanita. Wanita lebh lemah daripada
pria, namun fisiknya menjadi daya tarik pria. Dasar
psikologisnya, penanan pria dan wanita relatif berbeda dalam
masyarakat, maka remaja pria harus menerima ide seorang pria
dewasa dan remaja wanita harus menerima ide sebagai wanita
dewasa.

Dasar kebudayaannya, peran wanita terus berubah,
terutama dalam masyarakat perkotaan. Peran wanita kini lebih
diberikan kebebasan daripada generasi sebelumnya.
Sebagaian di antara mereka dapat memilih secara mandiri
untuk bidang-bidang pekerjaan yang mungkin sebelumnya
mustahil bagi wanita.

3. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif



Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah agar remaja
merasa bangga atau sekurang-kuranngnya bersikap toleran
terhadap fisiknya; menggunakan dan melindungi (memelihara)
fisiknya secara efektif, dan merasa puas dengan fisiknya
tersebut.

Dasar biologisnya, siklus pertumbuhan remaja melibatkan
serangkaian perubahan endokrin dengan berkembangnya ciri-
ciri seksual dan fisik orang dewasa. Remaja adalah masa
dimana seseorang harus belajar memahami fisiknya. Dasar
psikologisnya, perubahan internal fisik remaja tidak hanya
paralel dengan perubahan eksternal bentuk dan ukuran fisik,
namun juga dengan perubahan sikap, interes, minat atau
perhatian, sebab pertumbuhan fisik selalu jadi perhatian setiap
remaja.

Dasar kebudayaannya, masyarakat sangat
memperhatiakan penampilan fisik dan pemeliharaannya.
Remaja pria dan wanita diajar untuk menampilkan fisiknya yng
menarik, dan dapat berkembang melebihi teman sebayanya.

. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang
dewasa lainnya

Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah

membebaskan diri dari sikap dan perilaku kekanak-kanakan



yang tergantung kepada orangtua; mengembangkan afeksi
(cinta kasih) kepada orangtua tanpa tergantung (terikat)
kepadanya; dan mengembangkan sikap menghormati terhadap
orang dewasa lainnya tanpa tergantung kepadanya.

Secara biologis remaja sudah mencapai tugas
perkembangan ini, karena mereka telah memperoleh
kematangan seksualnya. Karena remaja tidak mendapatkan
informasi secara memadai tentang seksual dalam keluarga,
maka mereka mencarinya diluar keluarga dan mengembangkan
simpul-simpul emosional kepada orang lain yang sebaya.
Melalui peristiwa ini remaja mampu membebaskan diri dari
ketergantungan emosional pada orangtuanya.

Dasar psikologisnya, dalam masyarakat baik remaja
maupun orangtua, mereka mengalami ambivalensi disatu sisi
mereka ingin remaja menjadi mandiri, gtapi disisi lain mereka
tak ingin lepas dari orangtua. Dasar kebudayaannya,
berdasarkan hasil studi tentang kebudayaan menunjukan
bahawa konflik antar generasi (tidak secara erat universal)
berkaitan dengan tugas perkembangan ini.

. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi
Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah agar remaja

merasa mampu menciptakan mencari nafkah. Tugas ini sangat



penting bagi remaja pria, di masyarakat kita, tapi ini menjadi
semakin penting juga bagi remaja wanita.

Dasar biologisnya, kekuatan dan keterampilan fisik yang
berkembang pada masa remaja sangat berguna untuk
menunjang tercapainya tugas ini. Dasar psikologisnya,
berkembang menjadi dewasa merupakan keinginan para
remaja. Simbol perkembangan yang diinginkannya itu adalah
kemampuan untuk menjadi orang dewasa yng memiliki
pekerjaan yang layak.

Dasar kebudayaannya, dalam masyarakat modern
terdapat jurang antara sistem ekomoni orang dewasa dengan
kehidupan remaja. Dalam masyarakat modern kehidupan
bersifat kompleks, termasuk dalam dunia kerja, sehingga
remaja mengalami kesulitan manakala tidak mempersiapkan diri
secara matang.

6. Memilih dan mempersiapkan karir (pekerjaan)

Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah memilih suatu
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya;
mempersiapkan diri untuk memasuki pekerjaan tersebut.

Dasar biologisnya, pada usia 18 tahun remaja sudah
memiliki ukuran dan kekuatan fisik yang matang, sehingga

memudahkannya untuk mempelajari keterampilan atau keahlian



yang dituntut oleh suatu pekerjaan tertentu. Dasar
psikologisnya, studi tentang minat bahwa menunjukan
perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat yang
pokok baik bagi remaja pria maupun wanita yang berusia 15-20
tahun.

7. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga

Tujuan dari tugas perkembangan ini  adalah
mengembangkan sikap positif terhadap kehidupan berkeluarga
dan memiliki anak; dan, terutama bagi wanita, perlu
mendapatkan pengetahuan yang penting untuk pengelolaan
keluarga dan pengasuhan anak.

Dasar biologisnya, kematangan seksual yang normal
menghasilkan daya tarik yang kuat diantara dua jenis kelamin
yang berbeda. Dasar psikologisnya sikap remaja terhadap
pernikahan ternyata beragam, ada yang menentang dan takut
dan sebagian lagi menerimanya secara positif. Sikap remaja
terhadap pernikahan dipengaruhi oleh pengalaman lingkungan
sosial terutama keluarga. Dasar kebudayaannya, pernikahan
merupakan lembaga kehidupan sosial yang penting karena
melalui pernikahan dapat terjaga harkat dan martabatnya

sebagai makhluk Tuhan.



8.Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep

yang diperlukan bagi kompetensi kewarganegaraan

Tujuan dari tugas perkembangan ini  adalah
mengembangkan  konsep-konsep  hukum, pemerintahan,
ekonomi, politik, geografi, hakikat manusia, dan lembaga-
lembaga sosial yang cocok dengan dunia modern;
mengembangkan keterampilan berbahasa dan kemampuan
penalaran (berpikir) yang penting bagi upaya menangani
masalah-masalah dari dunia modern secara efektif.

Dasar biologisnya sistem otak dan syarat telah mencapai
ukuran orang dewasa sekitar usia 14 tahun. Pertumbuhan otak
akan lebih matang, setelah usia tersebut. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa dasar biologis bagi kematangan
mental disajikan poleh usia 14 tahun.

Dasar psikologisnya sebagai hasil dari perpaduan unsur-
unsur pertumbuhan biologis dan keragaman pengalaman
dengan lingkungan, remaja dapat mengembangkan
kemampuan mentalnya. Dasar kebudayaannya, kehiduapn
modern telah menyebabkan berbagai masalah bagi individu.
Kondisi ini menuntut individu agar memiliki nalar yang tinggi,

agar dapat memecahkan masalah yang dihadapinya

9. Mencapai tingkah laku yang bertanggungjawab secara sosial



Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah berpartisipasi
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab dalam
kehidupan masyarakat, daerah, dan bangsa;
memeperhitungkan nilai-nilai masyarakat dalam berperilaku.

Dasar biologisnya, tugas perkembangan ini tampak secara
keseluruhan merupakan pengaruh masyarakat terhadap
individu, meskipun tidak memungkiri bahwa manusia memiliki
dorongan sosial. Dasar psikologisnya, proses pengikatan
individu pada kelompok sosialnya telah berkembang sejak lahir.
Belajar merasakan kesejahteraan hidup dalam keluarga,
mengorbankan kesenangan bagi kelompok, proses saling
memberi dan menerima, maka remaja telah siap untuk
berafiliasi dengan masyarakat. Sehubungan dengan ini remaja
harus memiliki kesadaran untuk berkorban untuk mencapai
kebaikan, dan memberikan penghargaan pada perilaku yang
disetujui masyarakat.

Dasar kebudayaannya, pada masyarakat modern kurang
mempersiapkan upacara-upacara (kegiatan) yang menunjang
perkembangan rasa tanggung jawab remaja, maka tidak heran
bila mereka cenderung individualistik.

10. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai

pedoman dalam bertingkahlaku.



Tujuan dari tugas perkembangan ini adalah membentuk
seperangkat nilai yang mungkin dapat direalisasikan;
mengembangkan kesadaran untuk merealisasikan nilai-nilai;
mengembangkan kesadaran akan hubungannya dengan
sesama manusia dan juga alam sebagai lingkungan tempat
tinggalnya; dan memahami gambaran hidup dan nilai-nilai yang
dimilikinya, sehingga dapat hidup selaras (harmoni) dengan
orang lain.

Dasar psikologisnya, temuan hasil penelitian menunjukan
bahwa remaja mempunyai minat atau perhatian terhadap
masalah filosofis dan keagamaan. Nilai-nilai dasar terbentuknya
melalui pengalaman dalam keluarga dan dipengaruhi hubungan
yang internsif dengan remaja.

Dasar kebudayaannya, setiap masyarakat
mengembangkan suatu pandangan tentaang hakikat dunia fisik
dan manusia yang konsisten dengan nilai-nilai yang dominan.
Di sini ada hubungan yang konstan antara nilai-nilai denga
pandangan tentang dunia tersebut. Manusia dan pendidik
modern dihadapkan pada tugas untuk mengembangkan atau
menemukan seperangkat nilai yang selaras dengan

pengetahuan modern tentang hakikat dunia dan manusia.



Berikut ini adalah satu tugas perkembangan yang dikemukakan
Yusuf®,

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Yang dimaksud adalah mencapai kematangan sikap, kebasaan
dan pengembangan wawasan dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari, baik pribadi maupun sosial.

Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
merupakan perwujudan dari pengembangan fitrah insani yang hanif
(potensi yang cenderung dengan kebenaran). Kefitrahan yang hanief
ini sebagai isyarat tentang nilai manusia yang paling hakiki, yaitu
bahwa manusia merupakan makhluk beragama (homo religious).
Kebenaran akan hakikat manusia ini, sekarang diakui kebenarannya
oleh para ahli (terutama para ahli kesehatan jiwa) yang berpendapat
bahwa manusia bukan makhluk biopsikososial semata, Hawari'*
menyebut manusia juga sebagai biospikososispiritual.

Remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan manusia,
menurut agama merupakan masa “staring point” pemberlakuan

hukum tasry bagi seorang insani (mukallaf). Oleh karena itu, remaja

sudah seharusnya melaksanakan nilai-nilai agama dalam

13 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2011), h.93
14 .
Op cit, h.94



kehidupannya. Dalam mewujudkan keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa itu, maka remaja seharusnya
mengamalkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlakul karimah.
Secara lebih terperinci mengenai nilai-nilai tersebut dapat disimak
dalam tabel berikut.

Tabel 2.1
Nilai-Nilai Akidah, Ibadah, dan Aklakul Karimah
(Keyakinan dan Pendalaman)

Nilai-nilai
Profil sikap dan perilaku remaja
agama
1. Meyakini Allah Sebagai Pencipta (Khalig).
2. Meyakini bahwa agama sebagai pedoman
hidup.

1. Akidah 3. Meyakini bahwa Allah Maha Melihat terhadap

(Keyakina semua perbuatan (gerak-gerik) manusia.
n) 4. Meyakini bahawa hari akhirat sebagai hari
pembalasan amal manusia di dunia.
5. Meyakini bahwa Allah Maha Penyayang dan
Pengampun.
1. Melaksanakan ibadah ritual (mahdoh), seperti
salat, saum, dan berdoa.

2. Ibadah 2. Membaca kitab suci dan mendalami isinya.
dan 3. Mengendalikan diri (hawa nafsu) dari sikap dan
Aklakul perbuatan yang diharamkan Allah.

Karimah 4. Bersikap hormat kepada orangtua dan orang
lain.
5. Menjalin silaturahmi dengan saudara/orang




lain.
6. Bersyukur pada saat mendapatkan nikmat.
7. Bersabar pada saat mendapatkan musibah.

8. Memelihara kebersihan diri dan lingkungan.

9. Memiliki etos belajar yang tinggi.

Berikut ini sebelas tugas perkembangan yang dikemukakan oleh
Kartadinata'®, yang disusun dari 10 tugas perkembangan yang
mengacu dari teori Havighurst dan 1 tugas perkembangan yang
dikemukakan Yusuf.

1. Landasan Hidup religius
1.1 Sholat dan berdoa
1.2 Belajar agama
1.3 Keimanan
1.4 Sabar
2. Landasan Perilaku Etis
2.1 Jujur
2.2 Hormat kepada orangtua
2.3 Sikap sopan dan santun
2.4 Ketertiban dan kepatuhan
3. Kematangan Emosional

3.1 Kebebasan dalam mengungkapkan pendapat

15 Sunaryo Kartadinata, dkk, Petunjuk teknis Penggunaan ITP Siswa SLTA (Bandung; Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), h.7-9.



3.2 Tidak cemas
3.3 Pengendalian emosi
3.4 Kemampuan menjaga stabilitas
4. Kematangan Intelektual
4.1 Sikap kritis
4.2 Sikap rasional
4.3 Kemampuan membela hak pribadi
4.4 Kemampuan menilai
5. Kesadaran Tanggung Jawab
5.1 Mawas diri
5.2 Tanggung jawab atas tindakan pribadi
5.3 Pertisipasi pada lingkungan
5.4 Disiplin
6. Peran Sosial Sebagai Pria atau Wanita
6.1 Perbedaan pokok laki-laki dan perempuan
6.2 Peran sosial sesuai jenis kemalin
6.3 Tingkah laku dan kegiatan sesuai jenis kelamin
6.4 Cita-cita sesuai jenis kelamin
7. Penerimaan Diri dan Pengembangannya
7.1 Kondisi fisik
7.2 Kondisi mental

7.3 Pengembangan cita-cita



7.4 Pengembangan pribadi
8. Kemandirian Perilaku Ekonomis
8.1 Upaya menghasilkan uang
8.2 Sikap hemat dan menabung
8.3 Bekerja keras dan ulet
8.4 Tidak mengharapkan pemberian orang
9. Wawasan Persiapan Karir
9.1 Pemahaman jenis pekerjaan
9.2 Kesungguhan belajar
9.3 Upaya meningkatkan keahlian
9.4 Perencanaan karir
10. Kematangan Hubungan Dengan Teman Sebaya
10.1 Pemahaman tingkah laku orang lain
10.2 Kemampuan berempati
10.3 Kerja sama
10.4 Kemampuan hubungan sosial
11. Persiapan Diri Untuk Pernikahan dan Hidup Berkeluarga
12. Pemilihan pasangan/teman hidup
13. Kesiapan menikah
14.Membangun keluarga

15. Reproduksi yang sehat



1.2 Aspek-aspek Perkembangan Remaja
Remaja sebagai salah satu fase kehidupan individu tak lepas
dari adanya perkembangan pada berbagai aspek. Berikut
pemaparan aspek-aspek yang berkembang pada masa remaja.
1) Perkembangan fisik dan Kematangan Seksual

Fisik manusia adalah sistem organ yang kompleks. Kuhlen
dan Thomson dalam Hurlock'®, mengemukakan bahwa
perkembangan fisik individu meliputi empat aspek, yaitu sistem
syaraf, otot-otot, kelenjar endokrin, dan struktur fisik’.

Pada masa remaja aspek fisik yang berkembang adalah
kelenjar endokrin yang menyebabkan munculnya pola-pola
tingkah laku baru, seperti munculnya perasaan senang untuk aktif
dalam suatu kegiatan. Dan berkembangnya struktur fisik yang
meliputi tinggi, berat dan proporsi.

Remaja mengalami lonjakan pertumbuhan pada masa
pubertas. Menurut Papalia'® pubertas adalah perubahan cepat
pada kematangan fisik yang meliputi perubahan tubuh dan
hormonal.

Pada masa pubertas remaja mengalami perubahan

hormonal. Terdapat dua jenis hormon yang penting dalam

'8 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1997)
v Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h.101
' Diene E. PapaliaFeldmen, dkk, Human Development, (Jakarta: Kencana, 2008).



perkembangan pubertas, yaitu hormon androgen pada laki-laki
dan estrogen pada perempuan. Pada remaja putra terdapat pula
hormon testoteron, yang berkaitan dengan sejumlah perubahan
fisik laki-laki. Pada remaja putri terdapat hormon estradiol, yang
berkaitan dengan perkembangan fisik remaja putri.

Pada masa remaja terjadi peningkatan pertumbuhan fisik
secara signifikan, yaitu pada tinggi dan terjadi pula lonjakan
pertambahan berat badan. Papalia’® menyebut kondisi ini
sebagai ledakan perkembangan masa remaja, yaitu peningkatan
tajam pada tinggi dan berat yang berlanjut pada kematangan
seksual. Pada masa remaja awal remaja putri cenderung lebih
cepat 2 tahun mengalami lonjakan pertumbuhan dari pada putra.
Namun menjelang remaja akhir remaja putra cenderung lebih
tinggi dan berat dari pada remaja putri. Dua tahun setelah
berakhirnya ledakan pertumbuhan ini remaja telah mencapai
kematangan seksual.

Kematangan seksual terjadi ketika organ-organ reproduksi
remaja putra-putri telah mampu berfungsi, meliputi karakteristik
seks primer dan sekunder. Menurut Papalia karakteristik seks
primer adalah organ yang dibutuhkan untuk reproduksi, yang

membesar dan matang sepanjang masa remaja. Sedangkan

9 1bid.



2)

karakteristik seks sekunder adalah sinyal fisiologis kematangan
seksual yang tidak berhubungan langsung dengan organ
reproduksi. Pubertas pada remaja putri ditandai dengan adanya
menarche (menstruasi), sedangkan pada remaja putra ditandai

dengan munculnya kumis dan mimpi basah.

Kematangan Kognitif (intelegensi)

Intelegensi menurut yang dikemukakan Woolfolk dalam
Yusuf, bahwa menurut teori-teori lama, intelegensi meliputi tiga
pengertian, yaitu kemampuan belajar, keseluruhan pengetahuan
yang diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi secara
berhasil dengan situasi yang baru atau lingkungan pada
umumnya. Selanjutnya, Woolfolk mengemukakan intelegensi itu
merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh
dan menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan
masalah dan beradaptasi dengan lingkungan.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian intelegesi diatas,
dapat disimpulkan bahwa intelegensi merupakan kemampuan
individu untuk mempelajari (belajar) pengetahuan baru, yang
berfungsi untuk memecahkan masalah sehingga mampu
beradaptasi pada situasi yang baru. Hal ini mengindikasikan

adanya perkembangan kemampuan berpikir individu.



Menurut Piaget?® Kemampuan berpikir remaja hendaknya
berada pada tingkat berpikir operasional formal, yang dicapai
pada usia 11-15 tahun. Broughton®. mengungkapkan bahwa
terdapat 2 tahap pemikiran operasional formal, yaitu awal (usia
11-15 tahun) terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
menggunakan hipotesis sehingga mampu berpikir bebas dan
luas.

Tahap akhir operasional formal, vyaitu adanya pengujian
hipotesis pada realita (kondisi konkret) sehingga terjadi
pemantapan cara berpikir ini. Tahap ini baru dicapai pada usia
diatas 15 tahun. Sebagaimana yang dikemukakan Piaget,
operasional formal baru akan tercapai sepenuhnya pada masa
akhir remaja, menjelang usia 20 tahun.

Tahap operasional formal memiliki ciri-ciri bersifat lebih
abstrak dan logis. Pemikiran pada tahap ini bersifat abstrak,
sebab remaja mulai mampu membayangkan situasi rekaan untuk
menyusun sebuah hipotesis. Remaja kemudian mencoba
mengolah hipotesis itu dengan pemikirannya yang logis. Kualitas
pemikiran abstrak remaja terlihat melalui kecenderungan untuk

berpikir mengenai pemikirannya sendiri.

2% John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 109

1 |bid.



3) Perkembangan bahasa

Seiring dengan perkembangan pemikiran pada level
operasional formal, turut berkembang pula kemampuan berbahasa
remaja. Dengan kata lain bahasa sangat erat kaitannya dengan
perkembangan berpikir individu. Yusuf mengungkapkan bahwa
perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangan
bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun
pendapat, dan menarik kesimpulan.

Terdapat beberapa aspek kemampuan bahasa yang
berkembang pada masa remaja, yaitu semakin banyak kosa kata
yang dimiliki, cenderung gemar menggunakan majas dan bahasa
gaul. Hal ini senada dengan yang dikemukakan Owens dalam
Papalia, remaja makin sadar akan kata-kata sebagai sebuah
simbol dengan berbagai macam makna, seperti menggunakan
ironi, permainan kata, dan metafora.

Seiring berkembangnya daya pemikiran nalar abstrak dan
logis, kemampuan remaja dalam menulis dan memahami bacaan
menjadi lebih baik daripada masa sebelumnya. Sebab daya nalar
abstrak berkaitan dengan kemampuan mengorganisasikan
gagasan sehingga menghasilkan tulisan yang baik. Pemikiran
logis membantu penulis membangun struktur gagasan yang

bertingkat, sehingga bacaan mudah dipahami pembaca. Dengan
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demikian remaja cenderung mampu menyusun kalimat-kalimat
yang mudah dipahami orang lain.

Remaja menjadi lebih terampil dalam berdialog maupun
berdiskusi. Dan remaja juga mampu memilih dan menggunakan
kata-kata tertentu yang tepat dengan situasi dan kebutuhan,
seperti menggunakan kalimat-kalimat yang sopan.

Perkembangan Emosi

Emosi merupakan suatu peristiwa yang terjadi dalam diri
individu (psikologis), yang diwarnai oleh perasaan-perasaan
tertentu, dan pseristiwa psikologis ini menyertai tiap kondisi
maupun perilaku seseorang. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan Sarwono®? emosi merupakan “setiap keadaan dalam
diri seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah
(dangkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam)’. Yusuf®
mengemukakan bahwa emosi merupakan warna afektif yang
menyertai setiap keadaan atau perilaku individu.

Adapun yang dimaksud dengan warna afektif adalah
perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi

(menghayati) suatu situasi tertentu.?* Masa remaja merupakan

*2 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo, 2006)
2 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h.

115.
*bid,.



masa terjadinya perubahan emosional. Kondisi ini ditandai dengan
ketidakstabilan emosi, yaitu emosi cenderung meledak-ledak
(menggebu-gebu), sulit dikendalikan dan dapate meninggi,
perasaan mudah berubah-ubah secara tiba-tiba.

Menurut Hall?®

, masa remaja sebagai masa “topan dan badai”,
maka ada kecenderungan pada masa ini remaja mengalami
goncangan emosional. Kondisi ini disebut juga gejolak emosi,
yang ditandai adanya konflik, perubahan suasana hati, pikiran,
perasaan dan tindakan yang cenderung mudah berubah dari
waktu ke waktu.

Hurlock?®® juga mengungkapkan, pada umumnya remaja
mengalami periode “badai dan tekanan”, yaitu masa dimana
ketegangan emosi meninggi. Meningginya emosi terutama
karena remaja berada dibawah tekanan sosial dan menghadapi
kondisi baru, sebagai dampak dari perubahan fisik dan kelenjar.
Maka sebagai konsekuensinya sebagian besar remaja
mengalami ketidakstabilan emosi dari waktu ke waktu.

Ketidakstabilan emosi ini terjadi disepanjang masa remaja

awal. Pada akhir masa remaja, emosi akan cenderung stabil

2 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003).
%% Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1997).



(Larson, Moneta, Richards & Wilson, 2002)?’. Sebab remaja
mulai mampu mengungkapkan emosinya secara tepat, ditempat
dan dengan cara yang tepat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
remaja telah mencapai kematangan emosi.

Remaja putra dan putri cenderung memiliki pola yang sama
dalam mengekspresikan emosinya, yaitu melalui ekspresi wajah,
mengungkapkannya bahasa yang sama, dan cenderung gemar
menuliskannya dalam buku harian. Sebagaimana yang
dikemukakan Santrock®®

“Perempuan dan laki-laki sering menggunakan ekspresi
muka yang sama, menggunakan bahasa yang sama, dan
menggambarkan pengalaman emosional yang sama
ketika mereka menyimpannya dalam buku harian tentang
pengalaman hidupnya.”

Terdapat perbedaan dalam mengekpresikan emosi antara remaja
putra-putri. Remaja putri cenderung lebih sering
mengekspresikan emosinya, dan remaja putra cenderung
menahan ekspresi emosinya.

5) Perkembangan Sosial
Hubungan remaja dengan keluarga (orangtua), pada masa awal

remaja, rentan terhadap konflik. Hal ini terjadi oleh karena adannya

%’ Diane E. Papalia, Dkk, Human Development Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
610.
%8 John W. Santrock, Adolescence “Perkembangan Remaja”, (Jakarta: Erlangga, 2003).



ketidakstabilan emosi remaja dan emosi negatif remaja mencapai
klimak sehingga memunculkan konflik. Konflik terjadi semakin intens
pada masa pertengahan remaja, sebab mereka menginginkan otonomi
dari orangtua.

Namun pada masa akhir remaja cenderung menurun, hal ini
karena remaja telah belajar dan mampu melakukan penyesuaian diri
dengan orangtua. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Laursen
dan Ferreira (1994), konflik orangtua dan remaja cenderung berkurang
pada akhir masa remaja.

Pada masa remaja awal hubungan remaja dengan saudara
kandung cenderung diwarnai konflik yang tinggi. Menjelang masa akhir
remaja konflik dengan saudara kandung cenderung menurun. Hal ini
dikarenakan remaja banyak menghabiskan waktunya bersama teman
sebaya. Kondisi ini berdampak pada hubungan remaja dengan
saudara kandung cenderung menjauh. Menjelang masa remaja akhir,
terjadi perkembangan dalam hubungan antara remaja dan saudara.
Remaja akan belajar membangun huubungan yang lebih baik dari
masa sebelumnya, sehingga mampu meminimalisir terjadinya konflik.

Sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa pada
masa remaja terjadi peningkatan keterlibatan remaja dengan teman

sebaya. Pertentangan remaja terhadap aturan-aturan orang dewasa



dan otoritas orangtua, menguatkannya untuk cenderung merujuk pada
masukan-masukan dari teman sebaya.

Teman-teman sebaya (kelompok sebaya) merupakan tempat bagi
remaja belajar dan mengembangkan nilai-nilai diri sebagai orang
dewasa. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Papalia (2008)
kelompok sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, pemahaman dan
panduan moral; tempat bereksperimen; dan setting untuk
mendapatkan otonomi dan independensi dari orangtua. Buhrmester
menambahkan, bahwa kelompok tersebut merupakan tempat untuk
membentuk hubungan dekat yang berfungsi sebagai “latihan” bagi
intimasi orang dewasa.

Pada masa pertengahan hingga akhir remaja, terjadi penurunan
pengaruh teman sebaya. Kondisi ini terjadi seiring dengan
membaiknya hubungan dengan orangtua.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa teman sebaya berfungi
sebagai tempat bagi remaja mengenal dunia luar, seperti berbagi
informasi. Tempat bagi remaja untuk menilai baik-buruknya
perilakunya dan tempat bagi remaja mengukur begaimana
kemampuan yang dimilikinya, sehingga remaja mendapatkan umpan
balik dari kelompok sebaya. Umpan balik ini berfungsi (berdampak)

untuk menguatkan kepercayaan diri remaja. Dan berfungsi untuk
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perbaikan atas perilaku yang dinilai kelompok kuranng baik (bagus),
sehingga perilaku tersebut akan dieliminasinya.

Pada masa awal remaja berkembang sikap konformitas.
Konformitas adalah kecenderungan remaja untuk mengadopsi nilai-
nilai yang berkembang dalam kelompok sebaya. Senada dengan
pendapat Santrock bahwa konformitas muncul ketika individu meniru
sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata
maupun yang dibayangkan mereka sendiri.

Akan tetapi pada masa akhir remaja konformitas terhadap
kelompok cenderung berkurang. Remaja mulai mampu mengambil
keputusan sendiri tanpa dipengaruhi orang lain. Hal ini sebagaimana
hasil penelitan Berndt?®, pada masa ini remaja mengalami
perkembangan dalam pengambilan keputusan yang lebih bebas dari
pengaruh teman sebaya.
Perkembangan Kepribadian

Menurut Alport dalam Yusuf*®, kepribadian adalah organisasi
dinamis dalam diri individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan
caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

Makmun dalam Yusuf*!, mengartikan kepribadian sebagai

“kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian

2 |bid

30 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011).



diri terhadap lingkungan secara unik.” Hurlock® menjelaskan bahwa
kepribadian dibentuk selama masa anak-anak, sudah mulai stabil dan
cenderung menetap sepanjang hidupnya dengnan hanya sedikit
perbaikan. Sekalipun terjadi perubahan atau perbaikan, hal itu hanya
bersifat kuantitatif tidak kualitatif.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepribadian merupakan kecenderungan cara-cara
(pola) individu yang unik dan bersifat menetap, untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Menurut Hurlock®® konsep diri merupakan inti
dari pola kepribadian. Dan tugas individu pada masa remaja adalah
berusaha mencari (menemukan) konsep diri. Dengan kata lain tugas
utama remaja adalah menemukan pola kepribadian.

Kondisi ini menggambarkan bahwa pada masa remaja terjadi
perubahan kepribadian. Remaja mencari konsep diri melalui berbagai
cara, seperti dengan mengadopsi standar kelompok sebagai konsep
diri mereka yang ideal. Namun kondisi ini tidak mudah sebab pola
kepribadian cenderung menetap sehingga sukar mengalami

perubahan. Banyak kondisi dalam kehidupan remaja yang turut

*1 Ibid.

32 Hurlock, Elizabet, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,1997).

* Ibid.



membentuk pola kepribadian, yaitu melalui pergaulan dan akibat dari
berbagai perubahan fisik-psikologis yang terjadi.
7) Perkembangan Moral

Yusuf3

mengartikan moral sebagai adat istiadat, kebiasaan,
peraturan/nilai-nilai atau tatacara kehidupan. Menurut Sarwono>> moral
(mores) yaitu tingkah laku yang sebaiknya dilakukan. Adapun hal-hal
yang termasuk moral adalah sopan-santun, tatakrama, dan norma
dalam masyarakat®. Secara tersirat Santrock®” mengartikan moral
sebagai tingkah laku yang dapat diterima dan tingkah laku yang etis.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut, dapat
disimpulkan moral merupakan perilaku-perilaku positif yang indah dan
dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Perilaku-perilaku ini sebaiknya
diterapkan oleh anggota masyarakat agar dapat menjalani kehidupan
dengan harmonis di tengah masyarakat.

Pada masa remaja terjadi perubahan moral, yaitu peralihan ke
tahap moralitas dewasa. Tugas remaja adalah mampu melakukan
peralihan moral, yaitu dengan cara mempelajari nilai dan perilaku yang

diharapkan kelompok sosial. Tujuannya agar remaja mampu

membentuk dan memiliki perilaku sesuai yang diterima kelompok

3 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011),
%> Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo, 2006), h. 90.
36 ..
ibidh. 91.
%7 John W. Santrock, Adolescence “Perkembangan Remaja”, (Jakarta: Erlangga, 2003).



sosial. Senada dengan itu Santrock® menyebut perkembangan moral
(moral development):

‘berhubungan dengan peraturan-peraturan dan nilai-nilai
mengenai apa yang harus dilakukan seseorang dalam
interaksinya dengan orang lain.”

Menurut Hurlock®® remaja memiliki tiga tugas pokok dalam
mencapai moralitas dewasa, yaitu:
a. Mengganti konsep moral khusus dengan konsep moral umum.
b. Merumuskan konsep yang baru dikembangkan ke dalam kode
moral sebagai pedoman perilaku.
c. Melakukan pengendalian terhadap perilaku sendiri.

Proses perkembangan moral individu berlangsung melalui
beberapa cara, yaitu pendidikan langsung, identifikasi dan proses
coba-coba. Melalui pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman
pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah, atau baik dan
buruk. Maka dalam hal diperlukan keteladanan dari orang dewasa.
Identifikasi, yaitu kecenderungan remaja meniru pemanpilan atau
tingkah laku moral seseorang yang menjadi idolanya. Proses coba-
coba, yaitu dengan mengembangkan (melakukan) tingkah-laku moral

secara coba-coba. Jika perilaku tersebut mendapatkan respon yang

38 .
Ibid.
% Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1997)



positif maka akan dilanjutkannya perilaku tersebut, tapi jika mendapat
respon yang negatif maka perilakunya akan dihentikan.

Terdapat tiga tingkat perkembangan moral individu, yaitu
prakonvensional yang dicapai pada anak usia 4 -10 tahun, moralitas
konvensional yang dicapai pada usia diatas 10 tahun, dan moralitas
postkonvensional yang dicapai ketika remaja awal dan masa dewasa.
Remaja yang berada pada tingkat moralitas postkonvensional, berarti
ia telah mengikuti prinsip moral internal dan dapat memutuskan
diantara standar moral yang berlawanan™.

Pada tingkat moralitas postkonvensional ada usaha remaja untuk
mengartikan nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral yang dapat diterapkan
atau dilaksanakan terlepas dari otoritas kelompok, pendukung, atau
orang yang menganut prinsip-prinsip moral tersebut. Serta terlepas
apakah remaja yang bersangkutan termasuk kelompok itu atau tidak.
Hal ini berarti remaja telah mampu berdiri secara independen untuk
menentukan nilai atau prinsip moral yang akan dianutnya, tanpa
pengaruh orang lain.

Perkembangan Kesadaran Agama
Perkembangan pemikiran remaja pada level operasional formal

turut mempengaruhi perkembangan kesadaran agama. Adanya

“* Diane E. Papalia, Dkk, Human Development Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2008),

h.565.



peningkatan pemikiran abstrak cenderung membuat remaja mulai
mempertanyakan konsep-konsep keyakinan yang mereka terima
selama ini. Hal ini senada dengan yang dikemukakan Spilka dalam

Santrock)** *

pemikiran abstrak remaja yang semakin meningkat dan
pencarian identitas yang mereka lakukan membawa mereka pada
masalah-masalah agama dan spiritual”.

Selain dari itu manusia memiliki kecenderungan umtuk
mempercayai adanya kekukatan yang jauh lebih besar daripada
kekuatan manusia. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Yusuf*?
bahwa tiap manusia lahir ke dunia ini mempunyai potensi beragama
atau keimanan kepada Tuhan atau percaya adanya kekuatan diluar
dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan alam semesta. Maka dari
itu manusia dijuluki “Homo Religiuos” yaitu makhluk yang bertuhan
atau beragama®.

Menjelang masa akhir remaja, individu mulai memiliki
(mendapatkan) otonomi untuk mengambil keputusan pada masalah-
masalah pribadi. Dengan kemampuan berpikir abstraknya, remaja
mulai berpikir dan mengevaluasi mengenai ajaran agama yang telah ia

peroleh selama ini. Remaja cenderung mempertanyakan keabsolutan

ajaran yang mereka terima selama ini. Hal ini membuat pemahaman

*! John W. Santrock, Adolescence “Perkembangan Remaja”, (Jakarta: Erlangga, 2003).
2 yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011).

* Ibid.



remaja mengenai agama menjadi lebih baik, daripada dimasa
sebelumnya.

Kondisi diatas membuktikan bahwa remaja menaruh minat pada
agama. Hal ini senada dengan Hurlock®* bahwa remaja menaruh
minat pada agama karena mereka mulai meragukan dan
mempertanyakan konsep keyakinan akan agama mereka. Fowler
dalam Desmita, mengungkapkan perkembangan religi remaja berada
pada tahap synthetic conventional faith dan tahap individuatif
reflecktive faith.

Synthetic conventional faith, terjadi pada masa awal remaja yang
ditandai dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama yang telah mereka
pelajari ke dalam suatu sistem kepercayaan yang lebih rasional.
Namun sebagian remaja belum mampu menganalisa ideology agama
lain, sehingga baru menyesuaikan diri dengan kepercayaan agama
lain.

Individuatif reflecktive faith terjadi pada masa remaja akhir, pada
tahap ini remaja untuk yang pertama kalinya mampu mengambil
tanggung jawab penuh terhadap keyakinan mereka. Hal ini dapat
ditarik kesimpulan, bahwa remaja menaruh minat yang lebih tinggi

pada religi (agama).

* Hurlock, Elizabet, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga,1997).



1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tugas Perkembangan
Terdapat beberapa faktor yang memicu munculnya tugas-tugas

perkembangan, yaitu oleh karena faktor fisik, sistem budaya tempat
remaja tinggal, dan aspirasi pribadi. Terjadinya kematangan fisik pada
remaja menyebabkan munculnya tugas-tugas perkembangan yang
berkenaan dengan fisik remaja, seperti kemampuan fisik guna
mencapai kemandirian ekonomi.

Sistem budaya yang berlaku dimana remaja tinggal, turut
mempengaruhi munculnya tugas perkembangan yang berkenaan
dengan nilai dan norma sosial yang mengatur individu berelasi dengan
individu lain di sekitarnya. Sistem kebudayaan di Indonesia mencakup
sistem kepercayaan dari yang konvensional, animisme, hingga
modern, agama yang diakui oleh negara. Maka dari itu agama
termasuk faktor yang melatarbelakangi munculnya tugas
perkembangan berkenaan dengan hubungan individu dengan Tuhan.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan Havighurst tugas-tugas
perkembangan muncul bersumber pada kematangan fisik, tuntutan
budaya masyarakat, nilai-nilai dan aspirasi pribadi.*> Syamsu Yusuf*°
menambahkan tuntutan norma agama (taat beribadah pada Tuhan)

sebagai faktor yang melatarbelakangi munculnya tugas perkembangan

4 Nani M. Sugandi, “Peranan Guru Pembimbing Sebagai Pengajar Dan Pembimbing Dalam
Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar”, (Bandung: Jurusan Psikologi Pendidikan
" Dan Bimbingan, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia, 2008).
Ibid.



Landasan hidup religius. Sebab agama merupakan pedoman hidup di
dunia yang memberikan petunjuk agar manusia menjalani hidup
dengan benar. maka dari itu di Indonesia faktor agama termasuk
menjadi sumber tugas perkembangan.

2. Tingkat Perkembangan Diri

Dalam rangka mengetahui tingkat pencapaian tiap aspek tugas-
tugas perkembangan, diperlukan alat untuk mengukur pencapaian
tugas perkembangan. Inventori tugas perkembangan (ITP)
merupakan instrument yang dikembangkan oleh Sunaryo, dkk.
Inventori ini digunakan untuk memahami tingkat perkembangan
individu. ITP ini disusun dalam empat buku-inventori, yaitu untuk
memahami perkembangan siswa SD, SMP, SMA, dan siswa
Perguruan Tinggi.

ITP ini mengukur tingkat perkembangan sebelas tugas
perkembangan yang mengacu dari pemaparan Kartadinata yaitu
dari Landasan hidup religious hingga Persiapan diri untuk
pernikahan dan hidup berkeluarga. Dalam rangka mengukur tingkat
pencapaian tugas perkembangan dari tiap aspek perkembangan,
digunakan teori perkembangan diri dari Loevinger*’. Loevinger

merumuskan teori perkembangan diri kedalam sembilan tingkat,

* Sunaryo Kartadinata (dkk), Petunjuk Teknis Penggunaan ITP Siswa-SLTA, Universitas
Pendidikan Indonesia.



yaitu dari tingkat pra-operasional hingga tingkat integrated. Menurut

Loevinger tingkat pertama yaitu “pra-operasional” merupakan

tingkatan dimana individu belum mampu membedakan diri dengan

lingkungan. Tingkat terakhir, yaitu tingkat integrated, merupakan
tingkat yang jarang dicapai oleh orang kebanyakan.

Maka dari itu bangun tingkatan perkembangan dalam ITP terdiri
atas tujuh tingkatan. Pada penelitian ini, peneliti tidak memaparkan
definisi dari tiap-tiap kategori tingkatan pencapaian tugas
perkembangan. Hal ini karena peneliti khawatir justru mengaburkan
atau bermakna berbeda dengan pengertian sebenarnya, dari
kategori tingkatan pencapaian tugas perkembangan itu sendiri.
Berikut akan dipaparkan karakteristiknya saja*®.

1) Tingkat impulsif (imp), dengan ciri-ciri: menempatkan identitas
diri sebagai bagian yang terpisah dari orang lain. Pola perilaku
menuntut dan bergantung pada lingkungan sebagai sumber
ganjaran dan hukuman, serta berorientasi sekarang (tidak
berorientasi pada masa lalu atau masa depan). Individu tidak
menempatkan diri sebagai faktor penyebab perilaku.

2) Tingkat perlindungan diri (Pld), dengan ciri-ciri peduli terhadap
control dan keuntungan yang dapat diperoleh dari berhubungan

dengan orang lain. Mengikuti aturan secara oportunistik dan

“8 |bid. h.3-5.



3)

4)

5)

hedonistic (prinsip menyenangkan diri). Berpikir tidak logis dan
stereotip. Cenderung melihat kehidupan sebagai “zero-sum”.
Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain dan
lingkungan.

Tingkat konformistik (Kof), dengan ciri-ciri: (1) peduli terhadap
penampilan diri dan penerimaan sosial, (2) cenderung berpikir
stereotip dan klise, (3) peduli akan terhadap aturan eksternal, (4)
bertindak dengan motif dangkal (untuk memperoleh pujian), (5)
menyamakan diri dalam mengekspresikan emosi, (6) kurang
instrospeksi, (7) perbedaan kelompok didasar atas ciri-Ciri
eksternal, (8) takut tidak diterima kelompok, (9) tidak sensitif
terhadap ke-individualistikan, dan (10) merasa berdosa jika
melanggar aturan.

Tingkat sadar diri (Sdi), dengan ciri-ciri, (1) mampu berpikir
alternative, (2) melihat harapan dan berbagai kemungkinan
dalam situasi, (3) peduli untuk mengambil manfaat dari
kesempatan yang ada, (4) orientasi pemecahan masalah, (5)
memikirkan cara hidup, serta (6) penyesuaian terhadap situasi
dan peranan.

Tingkat seksama (Ska), dengan ciri-ciri, (1) bertindak atas
dasar nilai internal, (2) mampu melihat diri sebagai pembuat

pilihan dan pelaku tindakan, (3) mampu melihat keragaman



6)

7)

emosi, motif, dan perspektif diri, (4) peduli akan hubungan
mutualistik, (5) memiliki tujuan jangka panjang, (6) cenderung
melihat peristiwva dalam konteks social, (7) berpikir lebih
kompleks dan atas dasar analisis.

Tingkat individualistik (Ind), dengan ciri-ciri: (1) peningkatan
kesadaran individualitas, (2) kesadaran akan konflik emosional
antara kemandirian dengan ketergantungan, (3) menjadi lebih
toleran terhadap diri sendiri dan orang lain, (4) mengenal
eksistensi perbedaan individual, (5) mampu bersikap toleran
terhadap pertentangan dalam kehidupan, (6) membedakan
kehidupan internal dan kehidupan luar dirinya, (7) mengenal
kompleksitas diri, dan (8) peduli akan perkembangan dan
masalah-masalah social.

Tingkat otonomi (Oto), dengan ciri-ciri kemandirian: (1)
memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan, (2)
cenderung bersikap realistic dan objektif terhadap diri sendiri
maupun orang lain, (3) peduli akan faham abstrak seperti kadilan
social, (4) mampu mengintegrasikan nilai-nilai  yang
bertentangan, (5) peduli akan self-infulfilment (pemuasan
kebutuhan diri), (6) ada keberanian untuk menyelesaikan konflik
internal, (7) respek terhadap kemandirian orang lain, (8) sadar

akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain, dan (9)



mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan

dan keceriaan.

Ketujuh tingkatan tersebut adalah struktur secara berkelanjutan
(kontinum) perkembanga diri, dari yang sederhana sampai yang
kompleks. Dengan demikian tiap tingkatan dibangun atas dasar
tingkatan sebelumnya dan menjadi dasar bagi tingkatan berikutnya.
Peningkatan perkembangan secara berkelanjutan perkembangan ini
menggambarkan perbedaan kualitatif tentang cara-cra individu
berinteraksi dengan lingkungan.

Tingkatan perkembangan ini dapat digunakan untuk seluruh
usia, karena usia dan tingkatan perkembangan tidak berkorelasi
sempurna. Artinya usia individu belum tentu telah mencapai
tingkatan perkembangan sebagaimana seharusnya, oleh karena
faktor bagaimana kualitas individu tersebut beriteraksi dengan
lingkungan. Pada penelitian ini peneliti hanya membahas tingkat
perkembangan pada tingkat SMA, sebagaimana tertera dalam tabel
berikut ini

Tabel 2.2
Tingkat perkembang pada tingkat SMA/SMK adalah:

Skor | Kode Tingkatan perkembangan Siswa
3 KOM | Tahap Komformistik




SDI | Tahap Sadar Diri
SAK | Tahap Saksama
6 IND | Tahap Individualitas

Berdasarkan pemaparan dari tabel di atas maka nampak bahwa
dalam penelitian ini tingkatan perkembangan yang digunakan
adalah tingkat Konformitas, Sadar Diri, Seksama, dan Individualitas.
Sebab penelitian ini dilakukan pada siswa yang dudu di bangku
SMK, yaitu pada rentang usia remaja madya dan akhir.

Mengutip dari Syamsu Yusuf*

masyarakat dan sekolah
memiliki harapan ideal atas pencapaian tugas perkembangan
peserta didik pada tingkatan, SMA/SMK adalah pencapaian
kesepuluh tugas perkembangan peserta didiknya pada tingkat

Individualitas.

B. Gambaran Siswa SMK Insan Global
SMK Insan Global didirikan pada tahun 2007, dan merupakan salah
satu sekolah dibawah naungan Yayasan Fajrul Islam. Sekolah ini
berbasis pada Manajemen-Bisnis dengan dua program jurusan, yaitu

jurusan Akuntansi dan Pemasaran.

49 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling Berbasis
Perkemmbangan (Bandung: UPI, 2003), h.4



SMK Insan Global memiliki 9 ruang kelas, yaitu 4 ruang kelas X (2
ruang kelas jurusan pemasaran dan 2 ruang kelas jurusan akuntansi), 3
ruang kelas Xl (1 ruang kelas jurusan pemasaran dan 2 ruang kelas
jurusan akuntansi), dan 2 ruang kelas Xl (1 ruang kelas jurusan
pemasaran dan 1 ruang kelas jurusan akuntansi). Faslitas lainnya adalah
laboraturium computer, ruang OSIS, dan ruang bisnis center untuk
praktek siswa jurusan Pemasaran.

Struktur organisasi di SMK Insan Global terdiri dari seorang kepala
SMK, yang dibantu oleh 3 wakil kepala sekolah pada bidang-bidang
tertentu, yaitu bidang kesiswaan, bidang kurikulum, dan humas. Wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan bertanggung jawab untuk mengurus
perihal-perihal berkenaan dengan siswa, seperti kerapihan siswa. Wakil
kepala sekolah bidang kurikulum bertanggung jawab perihal yang
berkenaan dengan materi ajar yang sesuai dengan kompetensi program
jurusan SMK. Dan dibantu oleh 2 kepala program jurusan, yaitu kepala
program akuntansi dan pemasaran. Wakil kepala sekolah bidang humas
bertanggung jawab perihal pelaksanaan program PRAKERIN, dan
pelaksanaannya bekerjasama dengan kedua kepala progam.

Jumlah tenaga pendidik yang ada di SMK Insan Global sebayak 24
guru, yang mengajar di kelas X, XI dan Xll. Jumlah siswa SMK Insan
Global sebanyak 308 siswa, kelas X sebanyak 120 siswa, kelas XI

sebanyak 112 siswa, dan kelas Xll sebanyak 76 siswa.



SMK Insan Global memiliki visi “Menjadi SMK yang mampu
menyiapkan sumber daya manusia tingkat menengah yang kompeten
dan berakhlak mulia untuk mengisi pasar kerja diera global”. Dan memiliki
beberapa misi:

1. Mengadakan kegiatan pembinaan akhlaqul karimah dikalangan siswa

2. Menyiapkan lulusan yang mampu mengisi pasar kerja diera global.

3. Menyediakan kegiatan Praktek Kerja Industri didalam dan diluar
negeri.

4. Menyiapkan lulusan yang terampil, kompeten dan bermental Qur’ani.

SMK Insan Global moto “Unggul Dalam Prestasi, Ekskul so Pasti
Bergengsi”. Upaya untuk unggul dalam prestasi ini nampak melalui
padatnya mata pelajaran siswa dan didukung oleh sumber daya guru
yang telah memiliki jam terbang tinggi dan berpengalaman pada
bidangnya. SMK Insan Global menyediakan beberapa jenis
ekstrakurikuler agar menggali bakat siswa-siswinya. Maka dari itu seluruh
siswa SMK Insan Global diwajibkan berpartisipasi aktif pada minimal 1
jenis ekstrakurikuler yang tersedia.

SMK Insan Global berada di permukiman padat penduduk Kp.
Koang, dan dekat perbatasan antara Jakarta Barat dan Kota Tangerang.
Mayoritas siswa-siswinya dari penduduk sekitar, dan berasal dari

keluarga dengan kondisi ekonomi yang lemah. Orangtua siswa mayoritas



berpenghasilan relatif kecil, sehingga siswa-siswinya tak sedikit perlu
keringanan biaya.

Ada kecenderungan mayoritas orangtua siswa kurang peduli pada
pendidikan anak-anaknya, mereka berasumsi sekolah untuk formalitas
saja. Terlihat saat anaknya bermasalah, orangtua cenderung
menyerahkan pada pihak sekolah yang menangani masalah siswa.
Sejauh pengamatan peneliti, masalah siswa ditangani oleh wali kelas
dengan dibantu oleh wakil kepala bidang kesiswaan.

Terdapat beberapa cara penanganan masalah yang dilakukan pihak
sekolah, tergantung pada aspek masalah yang dialami siswa.
Penanganan pada masalah aspek pribadi-sosial, dilakukan melalui
pemberian nasehat, dikonsultasitasikan dengan orangtua siswa dan
kepala sekolah, dan memberikan surat perjanjian pada siswa agar
berperilaku baik. Penanganan pada masalah aspek belajar, dilakukan
dengan cara pemberian saran dan nasehat agar lebih rajin belajar, dan
anjuran pada orangtua siswa agar mengawasi belajar siswa di rumah.
Penanganan pada masalah aspek Kkarir, dilakukan berupa sekolah
memfasilitasi siswa untuk mengikuti program penyerapan tenaga kerja
pada suatu perusahaan, diakhir tahun ajaran.

. Hasil penelitian yang relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kartadinata dan

kawan-kawan (2002) menggunakan ITP pada siswa yang duduk di SMA,



menunjukkan bahwa tingkat pencapaian tugas perkembangan remaja di
SMA berada pada tahap Seksama dan Invidualitas®’.

Terdapat 10 tugas perkembangan yang termasuk pada tingkatan
seksama, vyaitu landasan hidup religius, landasan perilaku etis,
kematangan emosional, kematangan intelektual, kesadaran tanggung
jawab, peran sosial sebagai pria atau wanita, penerimaan dan
pengembangan diri, kemandirian perilaku ekonomis, wawasan dan
persiapan karir, dan persiapan diri untuk pernikahan dan hidup
berkeluarga. Adapun tugas perkembangan yang berada pada tingkat
individualitas adalah kematangan hubungan dengan teman sebaya.

Dengan demikian ITP dapat digunakan untuk mengetahui tingkat

pencapaian tugas perkembangan pada remaja yang duduk di SMA/SMK.

D. Kerangka Berpikir
Siswa SMK Insan Global adalah remaja dengan rentang usia 14 —
18 tahun, yang berarti berada pada masa remaja madya dan akhir. Masa
remaja memiliki sejumlah tugas perkembangan yang hendaknya dapat
dicapai. Tugas perkambangan adalah serangkaian tugas yang

hendaknya dapat dikuasai, yang hendaknya menjadi bagian dari dirinya,

> syamsu Yusuf dkk, Program Penyusunan Bimbingan dan Konseling Berbasis
Perkembangan,( Bandung: UPI, 2002)



sehingga ia dapat berperilaku sebagaimana yang sesuai dengan usia
dan dapat diterima oleh masyarakat.

Jika remaja mampu mencapai tugas pekembangan maka ia akan
merasakan kepuasan dalam dirinya dan cenderung mudah dalam
bersosialisasi dalam masyarakat. Sebaliknya jika remaja gagal dalam
mencapai tugas perkembangan itu maka ia akan mengalami
ketidakpuasan terhadap dirinya maupun kondisi sekitarnya, dan akan
mengalami kesulitan berarti dalam bersosialisasi di masyarakat.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Havighurst®!, bahwa tugas
perkembangan (developmental task), sebagai suatu tugas yang muncul
pada periode tertentu dalam kehidupan individu, keberhasilan dalam
mencapainya akan mengantarkannya pada kebahagiaan dan berhasil
dalam menuntaskan tugas berikutnya, apabila individu gagal dalam
mencapainya akan membuatnya tidak bahagia, penolakan masyarakat,
dan kesulitan dalam mencapai tugas-tugas perkembangan berikutnya.

Havighurst®? mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
melandasi munculnya tugas-tugas perkembangan, yaitu bersumber pada
kematangan fisik, tuntutan budaya masyarakat, nilai-nilai dan aspirasi

f53

pribadi. Yusuf*® menambahkan tuntutan norma agama (taat beribadah

>! Robert J.Havighurst, Human Deelopment And Education (Canada Toronto: Longmans,
Green and co., Inc., 1955), p. 111-147.

> |bid.

>3 Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2011).



pada Tuhan) sebagai faktor yang melatarbelakangi munculnya tugas
perkembangan.

Untuk mengukur tingkat pencapaian tugas perkembangan, pada
sekitar tahun 2003 Sunaryo Kartadinata, dkk mengembangkan suatu
instrumen untuk mengukur tingkat pencapaian tugas perkembangan.
Instrumen ini disebut Inventori Tugas Perkembangan (ITP). ITP ini
mengukur tingkat perkembangan sebelas aspek, yaitu: (1) landasan
hidup religious, (2) landasan perilaku etis, (3) kematangan emosional, (4)
kematangan intelektual, (5) kesadaran tanggung jawab, (6) peran sosial
sebagai pria atau wanita, (7) penerimaan diri dan pengembangannya, (8)
kemandirian perilaku ekonomi, (9) wawasan dan persiapan karier, (10)
kematangan hubungan dengan teman sebaya, (11) persiapan diri untuk
pernikahan dan hidup berkeluarga.

Dalam rangka mengukur tingkat pencapaian tugas perkembangan
dari tiap aspek perkembangan, ITP menggunakan teori perkembangan
diri dari Loevinger, yaitu tingkat pra-sosial, tingkat impulsive, tingkat
perlindungan diri, tingkat konformistik, tingkat sadar diri, tingkat seksama,
tingkat individualistik, tingkat otonomi, dan tingkat integrated. Dari
kesembilan tingkatan tersebut rentang tingkat pencapaian tugas
perkembanngan siswa SMA/SMK, yakni tingkat konformistik, sadar diri,

seksama dan individualistik.



ITP kemudian digunakan dalam penelitian ini dan diinterpretasikan
(dihitung) melalui Analisa Tugas Perkembangan oleh peneliti. Hasil yang
didapat untuk mengetahui gambaran tingkat pencapaian tugas
perkembangan pada 24 siswa kelas X, 23 siswa kelas XI, dan 16 siswa
kelas Xl SMK Insan Global Jakarta. Selanjutnya hasil perhitungan
tersebut dianalisa lebih tajam lagi oleh peneliti, sehingga memudahkan
untuk mendapatkan gambaran tingkat pencapaian tugas perkembangan
siswa SMK Insan Global.

SMK Insan Global merupakan sekolah yang berbasis Manajemen-
Bisnis, dengan program jurusan Akuntansi dan Pemasaran. Penggunaan
ITP dalam penelitian ini bersifat umum, tidak terbatas pada program
jurusan. Maka program jurusan apapun siswa tersebut dapat diberikan
inventori yang sama.

ITP yang digunakan dalam penelitian ini akan menngukur tingkat
pencapaian 11 tugas perkembangan siswa, yaitu landasan hidup
religious, landasan perilaku etis, kematangan emosi, kematangan
intelektual, kesadaran tanggung jawab, kesadaran peran social antara
pria dan wanita, penerimaan diri dan pengebangannya, kemandirian
ekomonis, wawasan dan kesiapan karier, kematangan hubungan dengan
teman sebaya, kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga. Di SMK
Insan Global belum berjalan layanan Bimbingan dan Konseling yang

proporsional. Maka dari itu hasil penelitian ini nantinya akan dapat



membuktikan tugas perkembangan apa saja yang belum tercapai siswa
kelas X, Xl, dan Xl SMK Insan Global.

Hal ini  mengingatkan bahwa apakah kesebelas tugas
perkembangan diaplikasikan dalam layanan BK pada tiap tingkatan
kelas, atau dipilih beberapa tugas perkembangan saja. Jika semua tugas
perkembangan diaplikasikan tentu al ini belum tentu sebanding dengan
alokasi waktu yang dimiliki oleh guru pembimbing. Disamping itu apakah
tugas perkembangannya yang sama atau berbeda bagi tiap tingkatan
kelas? Agar mendapatkan jawaban sebagaimana kondisi sebenarnya
dilapangan maka dilakukan penelitian pada siswa SMK Insan Global.

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian menggunakan Inventori
Tugas Perkembangan, yang sudah baku dan dianalisa menggunakan
Analisa Tugas Perkembangan, yang dikembangkan oleh Sunaryo
Kartadinata dkk. Pada akhirnya penelitian ini akan diharapkan dapat
bermanfaat bagi penyusunan program layanan Bk yang selama ini belum
ada di SMK Insan Global. Dengan demikian pemberian layanan BK
sesuai dapat sesuai dengan jenis tugas perkembangan yang belum

tercapai, sesuai dengan tingkatan kelas tersebut.



BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
tingkat pencapaian tugas perkembangan pada siswa SMK Insan Global

Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : SMK Insan Global Jakarta

2. Waktu pelaksanaan penelitian  : Bulan Februari — Mei 2013

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey yang
bersifat deskriptif. Survey adalah salah satu pendekatan penelitian yang
pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang luas dan
banyak®. Menurut Arikunto, penelitian deskriptif dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan®,

dan penelitian ini non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya

> Suharsimi Arikunto, (Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, Rineka Cipta:
2006), h. 134.
°° Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).



tidak perlu merumuskan hipotesis®. Arikunto menambahkan, penelitian
ini dibedakan atas dua jenis penelitian yaitu deskriptif bersifat eksploratif
dan yang bersifat developmental. Dalam penelitian ini, digunakan jenis
penelitian deskripstif eksploratif yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena®’.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penelitian ini
menggunakan metode survey yang bersifat deskriptif, yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi dari gambaran (informasi) mengenai

pencapaian tugas perkembangan siswa di SMK Insan Global.

D. Populasi dan Teknik Sampling
1.Populasi
Sugiyono mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya®®. Senada dengan yang dikemukakan
Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian®.
Mengacu dari uraian di atas, survey adalah keseluruhan subyek
penelitian, beserta karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi yang

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 245.
Ibid.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 117.

% Suharsimi Arikunto, loc.cit.



berstatus sekolah di SMK Insan Global Jakarta. Dengan kata lain
populasinya adalah seluruh siswa SMK Insan Global, berjumlah 315
siswa.

2.Sampel dan teknik sampling

Sugiyono mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi®®. Senada dengan Arikunto
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
diteliti, disebut juga sebagai penelitian sampel, sebab bermaksud
untuk menggenaralisasikan hasil penelitian®’. Menggeneralisasikan
hasil penelitian merupakan mengangkat kesimpulan penelitian
kemudian diberlakukan bagi populasi.

Mengacu dari uraian di atas sampel adalah sejumlah subyek
yang diambil sebagai wakil dari populasi yang akan diteliti, dan hasil
penelitiannya kelak akan digeneralsasikan dalam populasi. Dalam
penelitian ini sampelnya adalah sebagian dari siswa SMK Insan Gobal
Jakarta. Agar hasilnya dapat digeneralisasikan maka diperlukan
sampel yang representatif (benar-benar mewakili).

Pada penelitian ini populasi terdiri atas beberapa tingkatan
(strata) yaitu kelas X, XI, dan XIl. Peneliti ingin agar hasil penelitian ini

dapat representatif pada siswa SMK Insan Global, maka sampel

% sugiyono, loc.cit.
¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 117.



diambil dari tiap tingkatan (stratified) secara seimbang (proportional).
Pengambilan sampel secara acak sederhana (random), dengan
asumsi semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
menjadi sampel. Dengan demikian teknik sampling yang digunakan
adalah proportional stratified random sampling.

Pada penelitian ini total populasi berjumlah 315 siswa, peneliti
mengambil 20% dari populasi sebagai sampel. Peneliti mengacu pada
pendapat yang dikemukakan Arikunto, jika subyek kurang dari 100
lebih baik diambil semua (penelitian populasi), tapi jika jumlah
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15%, atau 20% - 25% atau
lebih®®. Dengan demikian 20% dikali 315 siswa (populasi), maka

didapat sampel sebanyak 63 siswa.

Tabel 3.1
Pengambilan Sampel Responden SMK Insan Global
_ Sampel (20% dari Total

Kelas Populasi _
populasi) Sampel
X 122 siswa 20% X 120 =24 24 siswa
Xl 115 siswa 20% X 112 =23 23 siswa
XIl 78 siswa 20% X 76 = 16 16 siswa
Total 315 siswa 20% X 315 =63 63 siswa

%2 Suharsimi Arikunto, (2006).



E. Teknik Pengumpulan data
1. Definisi Konseptual Variabel
Variabel dalam penelitian ini pencapaian tugas perkembangan
siswa. Definisi konseptual dari tugas perkembangan adalah suatu
tugas yang muncul pada periode tertentu dalam kehidupan individu,
apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan akan membawa
kebahagiaan dan kesusesan dalam  menuntaskan tugas
perkembangan berikutnya, sementara apabila gagal, maka akan
menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yangn
bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya®®.
2. Definisi Operasional Variabel
Pencapaian tugas perkembangan diukur menggunakan model
Loevinger, yang terdiri dalam sembilan tingkatan dari pra-operasional
hingga integrated. Namun secara umum tingkatan perkembangan
yang digunakan hanya tujuh, yaitu dari tingkat impulsif hingga tingkat
otonomi. Pada penelitian ini, menggunakan instrumen yang telah baku
yaitu Inventori Tugas Perkembangan untuk siswa tingkat SMA, yang

dikembangkan oleh Kartadinata dkk, pada tahun 2003.

63 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2011), h.65.



Menurut Loevinger64 untuk mengukur tingkat perkembangan
siswa tingkat SMA, dimulai dari tingkat (3) Konformitas, (4) Sadar diri,
(5) Seksama, dan (6) Individualitas. Keempat tingkat tersebut
mengukur sebelas aspek tugas perkembangan siswa, yang mengacu
dari teori tugas perkembangan yang digunakan Loevinger®.
Kesebelas tugas perkembangan, adalah (1) Landasan hidup religius,
(2) Landasan perilaku etis, (3) Kematangan emosional, (4)
Kematangan intelektual, (5) Kesadaran tanggung jawab, (6) peran
sosial sebagai pria atau wanita, (7) Penerimaan diri dan
pengembangannya, (8) Kemandirian perilaku ekonomis, (9) Wawasan
dan persiapan karir, (10) Kematangan hubungan dengan teman
sebaya, dan (11) Persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga.

Kesebelas indicator di atas memiliki empat indikator, sehingga
berjumlah 40 indikator. Seluruh inidkator itu menjadi kisi-kisi instrumen

(terlampir).

. Pengambilan data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument yang telah
baku yang dikembangkan oleh Kartadinata dkk, pada tahun 2003,
yaitu Inventori Tugas Perkembangan (ITP). ITP terdiri dari 77 soal dan

tiap soal terdiri atas 4 pernyataan, yang mencerminkan tingkat

64 Sunaryo Kartadinata dkk, Juknis ITP-SLTA (Bandung: UPI, 2003), h. 13

% Ibid.



perkembangan dari Konformitas hingga Individualistik. Seluruh soal
(77 soal) itu, terdapat 66 soal yang kelak akan dianalisa melalui ATP
untuk mendapatkan profil kelompok tugas perkembangan dan 11
nomor soal yang sama persis dengan 11 pada 66 soal tadi. Fungsi 11
soal itu untuk mengukur konsistensi jawaban siswa.

Jika jawaban siswa pada kedua soal yang sama tersebut sama,
berarti jawaban siswa konsisten dan diberi skor 1, begitu seterusnya
pada kesebelas nomor soal tersebut. Namun jika jawaban ternayata
berbeda, maka diberi skor 0. Maksimal skor konsistensi 11,
sebaggaimana total soal yang sama, yaitu 11 soal, jika siswa
mendapatkan skor kurang dari setengah (5 ke bawah) dan
diasumsikan siswa tidak serius mengerjakan ITP, sehingga perlu

mengerjakan ITP lagi®®.

F. Teknik Analisa data
Pada penelitian ini pengukuran analisa data menggunakan teknik
analisa data yang telah tersedia seperangkat dengan instrumen, yaitu
Analisa Tugas Perkembangan (ATP) versi 3,5. Analisa meliputi Profil
kelompok, distribusi frekuensi konsistensi kelompok, dan distribusi

frekuensi aspek.

% Ibid, h.13



G. Jadwal penelitian

Berikut ini adalah jadwal kegiatan yang dilaksanakan.

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
Waktu
No. Kegiatan Februari Maret April Mei
2(3/4(1|/2|3|4(1/2|3 2|3
1. | Studi pendahuluan
Penyusunan
2.
proposal
3. | lzin penggunaan ITP
4. | Penentuan sampel
5. | Pengumpulan data
6. | Analisa data
7. | Penyusunan laporan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Responden Siswa SMK Insan Global
Penelitian ini mengenai gambaran tingkat pencapaian tugas
perkembangan pada siswa SMK Insan Global yang diukur menggunakan
ITP yang dikembangkan oleh Kartadinata dkk, pada tahun 2003.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 63 siswa.

Responden terdiri dari 25 siswa dan 38 siswi (terlampir).

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Profil Siswa SMK Insan Global berdasarkan Skor Pencapaian

Tugas Perkembangan
Dalam upaya memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan
Inventori Tugas Perkembangan (ITP). Hasil jawaban responden
kemudian diolah menggunakan Analisa Tugas Perkembangan (ATP)
versi 3.5. Secara keseluruhan skorkonsistensi responden di atas 5,
dengan demikian diasumsikan mereka mengerjakan ITP secara serius.
ITP terdiri dari 11 aspek tugas perkembangan, yaitu dari Landasan
hidup religius sampai Persiapan diri untuk menikah dan hidup

berkeluarga. Terdapat 7 kategori tingkat pencapaian dari terendah



sampai dengan yang tertinggi, yaitu dari Impulsif, Perlindungan diri,
Konformitas, Sadar diri, Seksama, Individualistik, dan Otonomi.
Berdasarkan inventori yang peneliti gunakan, yaitu ITP untuk
tingkat SMA, maka pencapaian siswa diukur mulai dari tingkat
Konformitas, Sadar diri, Seksama, dan Individualistik. Data hasil
penelitian menunjukkan tingkat pencapaian reponden pada tingkat
Konformitas, Sadar diri, dan Seksama. Berikut ini disajikan tabel data

berdasarkan profil kelompok SMK Insan Global.

Tabel 4.1
Data skor pencapaian TP keseluruhan
Skor
No. Tugas Perkembangan _
pencapaian
1. | Landasan hidup religius 4.62
2. | Landasan perilaku etis 4.66
3. | Kematangan emosional 4.53
4. | Kematangan intelektual 4.75
5. | Kesadaran tanggung jawab 4.60
6. | Peran sosial sebagai pria atau wanita 4.70
7. | Penerimaan diri dan
4.69

pengembangnnya
8. | Kemandirian perilaku ekonomis 4.69
9. | Wawasan dan persiapan karir 4.60
10. | Kematangan hubungan dengan 4.88

teman sebaya '
11 | Persiapan diri untuk pernikahan dan 463

hidup berkeluarga '




Dari tabel di atas dapat dibuat grafik profil pencapaian tugas

perkembangan kelompok sebagaimana nampak berikut ini.
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Grafik 4.1
Grafik profil kelompok

Berdasarkan grafik tersebut nampak skor

rata-rata profil sebesar

4,67. Dari tabel dan grafik di atas nampak bahwa kesebelas tugas

perkembangan memiliki skor pada kisaran angka 4. Mengacu dari teori

tingkat perkembangan Loevinger, skor 4 melambangkan tingkat Sadar

Diri. Dengan skor rata-rata tugas perkembangan sebesar 4,67, maka

terdapat beberapa tugas perkembangan yang telah berada diatas skor

rata-rata pencapaian kelompok, yaitu Kematangan intelektual (4,75),

Peran sosial sebagai pria atau wanita (4,70), Penerimaan diri dan

pengembangannya (4,69), dan Kematangan hubungan dengan teman

sebaya (4,88).




Adapun tugas perkembangan yang masih berada dibawah skor
rata-rata kelompok, yaitu Landasan hidup religius (4,62), Landasan
perilaku etis (4,66), Kematangan emosional (4,53), Kesadaran
tanggung jawab (4,60), Wawasan persiapan karir (4,60), dan Persiapan
diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga (4,63). Dari pemaparan di
atas nampak terdapat tugas perkembangan dengan skor tertinggi
kelompok, yaitu Kematangan hubungan dengan teman sebaya (4,88)
dan tugas perkembangan dengan skor terendah kelompok vyaitu
Kematangan emosional (4,53).

Mengacu dari uraian di atas skor rata-rata pencapaian tugas
perkembangan di atas, yaitu 4,67 maka ditarik kesimpulan bahwa
seluruh tugas perkembangan siswa pada tingkat Sadar Diri menuju
Seksama. Namun, peneliti berasumsi responden masih cenderung
pada kisaran tingkat Sadar diri, dengan demikian memiliki ciri-ciri (1)
mampu berpikir alternatif, (2) melihat harapan dan berbagai
kemungkinan dalam situasi, (3) peduli untuk mengambil manfaat dari
kesempatan yang ada, (4) orientasi pemecahan masalah, (5)
memikirkan cara hidup, serta (6) penyesuaian terhadap situasi dan
peranan.

1.1 Profil Siswa SMK Insan Global berdasarkan Frekuensi Pencapaian

Tugas Perkembangan



Berdasarkan grafik 4.1 di atas nampak bahwa tugas
perkembangan dengan skor rata-rata tertinggi adalah Kematangan
hubungan dengan teman sabaya, dimana skornya termasuk dalam
kategori Seksama, yaitu 4,88. Adapun tugas perkembangan dengan
skor terendah adalah Kematangan emosional, dimana skornya
termasuk kategori Sadar diri, yaitu 4,53. Berikut ini disajikan tabel
frekuensi secara keseluruhan, untuk melihat frekuensi seluruh tugas
perkembangan siswa SMK Insan Global yang terdiri dari 63 siswa.

Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas, bahwa skor
dikategorisasi berdasarkan teori pencapaian yang dikemukakan
Loevinger. Rentaang skor 3,00 — 3,75 termasuk kategori Konformitas,
skor 3,76 — 4,76 termasuk kategori Sadar Diri, skor 4,76 -5,75 termasuk
kategori Seksama, dan skor 5,76 — 6,75 termasuk pada kategori

Individualitas, berikut ini tabelnya.

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi pencapaian TP keseluruhan
No. Tugas Rentang | Frekuensi % Kategori
perkembangan skor siswa siswa | pencapaian
576 - 6,75 0 0% | Individualitas
Landasan hidup 4,76 — 5,75 17 27% | Seksama
L religius 3,76 - 4,75 45 71% | Sadar Diri
3,00 - 3,75 1 2% | Konformitas
2. | Landasan perilaku | 5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas




etis 476 —5,75 18 29% | Seksama
3,76 - 4,75 43 68% | Sadar Diri
3,00 -3,75 2 3% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Kematangan 4,76 — 5,75 12 19% | Seksama
emosional 3,76 - 4,75 50 79% | Sadar Diri
3,00 -3,75 1 2% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Kematangan 4,76 — 5,75 23 36% | Seksama
intelektual 3,76 - 4,75 37 59% | Sadar Diri
3,00 -3,75 3 5% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Kesadaran 4,76 — 5,75 14 23% | Seksama
tanggung jawab 3,76 - 4,75 45 71% | Sadar Diri
5,76 — 6,75 0 0% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Peran sosial
476 —5,75 21 33% | Seksama
sebagai pria atau
) 3,76 - 4,75 39 62% | Sadar Diri
wanita
3,00 -3,75 3 5% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Penerimaan diri
g 476 —5,75 25 40% | Seksama
an
3,76 - 4,75 31 49% | Sadar Diri
pengembangnnya
3,00 -3,75 7 11% | Konformitas
kemandirian 5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
perilaku ekonomis | 4,76 — 5,75 19 30% | Seksama




3,76 - 4,75 42 67% | Sadar Diri
3,00-3,75 2 3% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Wawasan dan 4,76 — 5,75 16 25% | Seksama
9.
persiapan karir 3,76 - 4,75 40 64% | Sadar Diri
3,00 -3,75 7 11% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Kematangan
4,76 — 5,75 33 53% | Seksama
10. | hubungan dengan
3,76 - 4,75 28 44% | Sadar Diri
teman sebaya
3,00 - 3,75 2 3% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Persiapan diri untuk
. 4,76 — 5,75 18 29% | Seksama
11 | pernikahan dan
) 3,76 - 4,75 39 62% | Sadar Diri
hidup berkeluarga
3,00 - 3,75 6 9% | Konformitas

Tabel distribusi frekuensi di atas disusun berdasarkan jawaban

responden dari 11 aspek tugas perkembangan, yaitu dari Landasan

hidup religius sampai Persiapan diri

berkeluarga. Ternyata pencapaian

tugas

untuk menikah dan hidup

perkembangan dari

responden berada pada tiga tingkatan yaitu Konformitas, Sadar diri dan

Seksama.

Berdasarkan tabel frekuensi di atas nampak bahwa secara

keseluruhan responden tidak ada yang berada pada

tingkat

Individualitas. Mayoritas responden berada pada rentang tingkat




Konformitas hingga Seksama saja. Dari tabel di atas nampak bahawa
tugas perkembangan Kematangan emosional, mayoritas respondennya
berada pada tingkat Sadar Diri, yaitu dengan frekuensi sebesar 79%
(50 siswa). Adapun tugas perkembangan dengan frekuensi yang
mencerminkan tingkat Seksama adalah Kematangan hubungan dengan
teman sebaya, dengan mayoritas responden memiliki frekuensi
sebesar 53% (33 siswa).

Berikut ini ditampilkan grafik frekuensi yang disusun berdasarkan

frekuensi pada kategori Seksama dari semua tugas perkembangan.
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benar bahwa tugas perkembangan Kematangan hubungan dengan



dengan teman sebaya memiliki frekuensi paling tinggi yaitu sebesar
53% (33 siswa), berada ditingkat Seksama. sedangkan tugas
perkembangan Kematangan emosional memiliki frekuensi terendah,
yaitu hanya sebesar 19% (12 siswa) yang mencapai tingkat Seksama.
1.2 Pembahasan per tugas perkembangan
1) Tugas perkembangan Landasan Hidup religius

Tugas perkembangan Landasan hidup religius memiliki skor
rata-rata 4,62, skor ini menunjukan berada pada tingkat Sadar diri
menuju Seksama. Dari grafik 4.2 nampak bahwa terdapat 2%
responden (1 siswa) berada pada kategori Konformitas, 71%
responden (27 siswa) pada kategori Sadar Diri, dan 27% responden
(17 siswa) berada pada kategori Seksama. Hal ini menunjukan bahwa
secara umum siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan mayoritas berada pada
kategori Sadar diri, mencerminkan kondisi remaja sebagaimana
secara teoritis mereka cenderung baru beranjak pada ketertarikan
pada hal-hal religius, mengkonfrontasi keyakinan yang mereka anut
dan mencari kebenaran dari keyakinan mereka selama ini. Kondisi ini
muncul dalam bentuk remaja mempelajari agama mereka, seperti
melalui diskusi dengan teman, aktif dalam kegiatan agama di

lingkungan, membaca kitab suci.



2)

Melalui perilaku tersebut nampak bahwa siswa mampu melihat
dan mengambil sebuah untuk mengamalkan nilai-nilai ketagwaan
terhadap Tuhan baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
Kemampuan siswa dalam mengamalkan nilai ketuhanan dalam
kehidupan pribadi dan sosialnya juga menunujukan bahwa siswa
mampu  menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan, yaitu
sebagai insan Tuhan berupa aktif dalam kegiatan keagamaan dan
sebagai anak berupa sikap baik pada orangtua.

Tugas perkembangan Landasan perilaku etis

Tugas perkembangan Landasan perilaku etis memiliki skor 4,66,
skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama. Berdasarkan
tabel frekuensi tugas perkembangan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa terdapat 3% responden (2 siswa) pada kategori Konformitas,
68% responden (43 siswa) pada kategori Sadar diri, dan 29%
responden (18 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara umum
menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan, dimana  mayoritas
reesponden berada pada kategori Sadar diri, mencerminkan
sebagaimana secara teoritis pada masa remaja mereka berada pada
masa peralihan moral, yang disebut juga sebagai tingkah laku yang
dapat diterima lingkungan sekitar dan tingkah laku yang etis. Kondisi

ini nampak pada butir-butir seperti, berusaha tidak menyontek,



3)

merapikan barang yang telah digunakannya, kebiasaan membersihkan
dan merapikan tempat tidur, hormat pada orangtua dan orang, segera
merespon panggilan dari orangtua, menjadi tamu yang baik,
membantu orang lain yang dalam kesulitan.
Tugas perkembangan Kematangan emosional

Tugas perkembangan Kematangan emosional memiliki skor
4,53, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama.
berdasarkan tabel frekuensi tugas perkembangan secara keseluruhan
menunjukkan bahwa terdapat 2% responden (1 siswa) pada kategori
Konformitas, 79% responden (50 siswa) pada kategori Sadar diri, dan
12% responden (12 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara
umum menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja
mereka berada pada masa perubahan emosional, yang ditandai
dengan ketidakstabilan emosi, seperti perubahan perasaan, suasana
hati secara tiba-tiba, dan terjadinya ketegangan emosi sehingga
rentan pada munculnya konflik. Kondisi ini sebagai dampak dari
perubahan peran dari anak-anak menuju dewasa, yang ingin mandiri
dari orangtua dan cenderung menuju teman sebaya. Maka tak jarang
dalam proses melepaskan diri ini terjadi ketegangan emosi pada

remaja. Dalam kelompok sebaya remaja belajar mengembangkan



4)

sikap respek pada orang lain, memahami pentingnya menyayangi
orang lain, belajaar bersikap tenang dalam menghadapi masalah dan
tidak tergesa-gesa dalam segala kegiatan.

Tugas perkembangan Kematangan intelektual

Tugas perkembangan Kematangan intelektual memiliki skor
4,75, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama. Dari
grafik 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 5% responden (3 siswa) pada
kategori Konformitas, 59% responden (37 siswa) pada kategori Sadr
diri, dan 36% responden (23 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini
secara umum menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar
diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja
tengah berkembang kemampuan berpikir operasional formal. Namun
pada sekitar usia 15 tahun masih berkembang cara berpikir
operasional formal tahap awal, dan kemampuan berpikir operasional
formal ini baru akan sempurna pada sekitar usia 20 tahun.

Kemampuan berpikir operasional formal, ditandai dengan
pemikiran bersifat abstrak, logis, kritis dan hipotesis. Dalam hal ini
ditandai dengan kemampuan memikirkan akibat yang akan terjadi
sebelum melakukan tindakan, mengambil pelajaran dari masalah yang

pernah dialami, menganalisa suatu persoalan dengan berbagai
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kemungkinan pemecahannya, mengambil keputusan berdasarkan
data yang memadai, dan memeriksa berbagai pilihan sebelum
memecahkan masalah.
Tugas perkembangan Kesadaran tanggung jawab

Tugas perkembangan Kematangan intelektual memiliki skor
4,60, skor ini menunjukkan tingkat Sadar diri menuju Seksama.
Berdasarkan tabel frekuensi tugas perkembangan secara keseluruhan
menunjukkan bahwa terdapat 6% responden (4 siswa) pada kategori
Konformitas, 71% responden (45 siswa) pada kategori Sadar diri, dan
23% responden (14 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara
umum menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja,
mereka mulai memperluas kedekatan dengan orang lain melalui teman
sebaya maupun melalui kelompok sosial. Dalam kelompok sosial
remaja belajar bertingkah laku yang sesuai dengan persetujuan
masyarakat. Dalam hal ini seperti beberapa perilaku yaitu menjalin
persahabatan atas dasar saling percaya, memahami kemampuan dan
kelemahan pribadi, melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh
dan berusaha dengan sungguh-sungguh, dan serius dalam berusaha
atau pun dalam melaksanakan tugas agar apa yang ia kerjakan dapat

selesai dengan baik.



6)

Namun secara keseluruhan tugas perkembangan ini termasuk
kategori terendah diatas tugas perkembangan Kematangan
emosional. Rendahnya tugas perkembangan Kesadaran tanggung
jawab, diasumsikan sebagai dampak dari adanya peralihan peran dan
tanggung jawab individu dari tugas dan peran sebagai anak-anak Kini
beranjak pada tugas dan tanggung jawab sebagai orang dewasa.
Akan tetapi pada masa ini orangtua jarang memberikan tugas da
tanggung jawab sebagai orang dewasa pada remaja, seperti dengan
mengikut sertakan remaja dalam suatu kegiatan sosial, maka remaja
belum mampu menyadari apa tugas dan tanggung jawabnya sebagai

inidvidu beranjak dewasa.

Tugas perkembangan Peran sosial sebagai pria atau wanita

Tugas perkembangan Peran sosial sebagai pria atau wanita
memiliki skor 4,70, skor ini pada tingkat Sadar diri menuju Seksama.
Tugas perkembangan Landasan perilaku etis memiliki skor 4,66, skor
ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama. Berdasarkan tabel
frekuensi tugas perkembangan menunjukkan bahwa terdapat 5%
responden (3 siswa) pada kategori Konformitas, 62% responden (39

siswa) pada kategori Sadar diri, dan 33% responden (21 siswa) pada



7

kategori Seksama. Hal ini secara umum menunjukkan bahwa siswa
berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja
mereka tengah mengalami lonjakan pertumbuhan fisik yang berlanjut
pada kematangan seksual. Pada masa ini ada rasa saling tertarik
dengan lawan jenis, kondisi ini membuat remaja sadar akan hakikat
jenis kelaminnya. Dari kondisi ini remaja juga belajar memahami apa
saja peran dan tugas yang sesuai dengan jenis kelaminnya.
Disamping itu oleh karena ada ketertarikan dengan lawan jenis remaja
pun belajar untuk bekerjasama dengan lawan jenis.

Kondisi ini ditandai dengan sikap maupun perilaku, yaitu senang
dan bangga pada jenis kelaminnya sendiri, memahami bahwa laki-laki
dan perempuan harus saling menghargai, bekerjasama dengan jenis
kelamin lain, melakukan pekerjaan yang sesuai dengan jenis
kelaminnya.

Tugas perkembangan Penerimaan diri dan pengembangannya

Tugas perkembangan penerimaan diri dan pengembangannya
memiliki skor 4,69, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju
Seksama. Dari tabel frekuensi tugas perkembangan, menunjukkan
bahwa terdapat 11% responden (7 siswa) pada kategori Konformitas,

49% responden (31 siswa) pada kategori Sadar diri, dan 40%



8)

responden (25 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara umum
menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja,
mereka sangat perhatian pada fisik (pertumbuhan fisiknya). Dengan
kondisi fisik remaja dapat mempengaruhi kepercayaan diri, minat, dan
ketertarikan. Maka pada masa ini remaja berupaya untuk tampil
sebaik-baiknya sebagaimana jenis kelaminnya, baik secara
penampilan maupun dengan belajar memahami kemampuannya,
sehingga ia mampu percaya diri.

Hal ini ditandai dengan beberapa sikap dan perilaku, yaitu
menerima keadaan fisik dengan senang hati, melakukan kegiatan
sesuai dengan kemampuan fisik dan mental dan melakukan kegiatan
sehari-hari sesuai dengan kemampuan fisik dan kecapakan diri sendiri,
memahami kecerdasan, bakat, dan keterampilan sendiri, serta
memiliki cita-cita yang ingin dicapai sesuai dengan kemampuan.
Tugas perkembangan Kemandirian perilaku ekomonis

Tugas perkembangan Kemandirian perilaku ekonomis memiliki
skor 4,69, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama.
Berdasarkan tabel frekuensi tugas perkembangan, menunjukkan
bahwa terdapat 3% responden (2 siswa) pada kategori Konformitas,

67% responden (42 siswa) pada kategori Sadar diri, dan 30%



9)

responden (19 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara umum
menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis remaja ingin
berkembang menjadi dewasa, dan memiliki ketertarikan kuat untuk
memahami dunia kerja. Kondisi ini didukung adanya keinginan untuk
mandiri secara ekonomi dari orangtua, meskipun belum mampu
sepenuhnya mandiri.

Namun mereka belum mampu terjun dalam dunia kerja, oleh
karena kemampuannya belum memadai. Maka mereka harus belajar
dan latihan yang berkenaan dengan kemandirian ekonomi dan dunia
kerja. Seperti dengan sikap dan perilaku antara lain, menabung,
menggunakan, uang sesuai keperluan, hemat agar bisa menabung,
menyisihkan uang jajan untuk ditabung, bekerja secara sungguh-
sungguh seperti yang dikehendaki orangtua, dan tidak mengharapkan
pemberian dari orangtua,

Tugas perkembangan Wawasan dan persiapan karir

Tugas perkembangan Wawasan dan persiapan karir memiliki
skor 4,60, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri menuju Seksama.
Berdsarkan tabel frekuensi tugas perkembangan, menunjukkan bahwa
terdapat 11% responden (7 siswa) pada kategori Konformitas, 64%

responden (40 siswa) pada kategori Sadar diri, dan 25% responden



(16 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara umum menunjukkan
bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis pada masa remaja,
mereka memiliki ketertarikan yang kuat pada pekerjaan. Apa lagi
mereka yang sebentar lagi lulus sekolah, mereka mulai secara serius
memikirkan ragam pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi mereka.
Bagi remaja pekerjaan selain sebagai simbol mereka mamasuki
dewasa, juga sebagai kesadarannya sebagai anggota keluarga bahwa
pada usia pasca sekolah idealnya remaja telah ambil peran dalam
perekonomian keluarga.

Maka kondisi ini ditandai dengan beberapa sikap dan perilaku
seperti, memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya,
mempersiapkan diri untuk memasuki pekerjaan tertentu, memahami
berbagai persyaratan yang dituntut oleh suatu pekerjaan, tekun
mencari informasi pekerjaan yang sesuai minat, berdiskusi dengan
orang lain mengenai pekerjaan yang diminati, memikirkan suka-duka
memasuki pekerjaan tertentu, dan membuat rencana karir di masa
depan sejak sekarang.

10)Tugas perkembangan Kematangan hubungan dengan teman sebaya
Tugas perkembangan Kematangan hubungan dengan teman

sebaya memiliki skor 4,88, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri



menuju Seksama. berdasarkan tabel frekuensi tugas perkembangan,
menunjukkan bahwa terdapat 3% responden (2 siswa) pada kategori
Konformitas, 44% responden (28 siswa) pada kategori Sadar diri, dan
53% responden (33 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara
umum menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Seksama.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori
Seksama, sebagaimana secara teoritis pada masa remaja, mereka
cenderung dekat dengan teman-teman sebaya, mereka lebih banak
menghabiskan waktu dengan teman-temannya daripada dengan
keluarga. Dalam kelompok sebaya, remaja belajar bersikap dan
bertindak sebagai (menjadi) orang dewasa, saling menghargai dan
memahami keunikan satu sama lain, dan memahami kepentingan
bersama.

Kondisi ini ditandai dengan sikap maupun perilaku seperti,
menghargai pendapat teman lain, berperan aktif dalam menyelesaikan
tugas kelompok, bekerjasama dengan teman untuk mencapai tujuan
bersama, memperlakukan teman sesuai dengan sifat dan wataknya
dan memberikan dukungan moral pada teman yang mengalami
musibah.

11)Tugas perkembangan Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup

berkeluarga



1.3

Tugas perkembangan persiapan diri untuk pernikahan dan hidup
berkeluarga memiliki skor 4,63, skor ini menunjukan tingkat Sadar diri
menuju Seksama. Berdasarkan tabel frekuensi tugas perkembangan,
menunjukkan bahwa terdapat 9% responden (6 siswa) pada kategori
Konformitas, 62% responden (39 siswa) pada kategori Sadar diri, dan
29% responden (18 siswa) pada kategori Seksama. Hal ini secara
umum menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori Sadar diri.

Pencapaian tugas perkembangan berada pada kategori Sadar
diri, mencerminkan sebagaimana secara teoritis bahwa kematangan
seksual yang normal menghasilkan daya tarik yang kuat diantara dua
jenis kelamin yang berbeda. Ketertarikan ini mengantarkan remaja
untuk belajar membangun hubungan dengan lawan jenis yang baik,
bahkan dalam rangka belajar memilih pasangan hidupnya kelak.

Kondisi ini ditandai dengan beberapa sikap, seperti mengetahui
manfaat menikah dan memahami bahwa menikah baik bagi kesehatan
jasmani dan rohani, memahami bahwa suami-istri memiliki hak dan
kewajiban masing-masing, memahami peranan anak dalam keluarga
dan memahami bahwa orangtua memiliki peranan penting dalam
pendidikan anak.

Tugas perkembangan tertinggi dan terendah
Mengacu dari pemaparan per tugas perkembangan berdasarkan

frekuensi di atas, nampak bahwa mayoritas responden mencapai



frekuensi tertinggi pada tugas perkembangan Kematangan hubungan
dengan teman sebaya dengan kategori Seksama. Hal ini wajar sebab
pada masa remaja, siswa cenderung lebih dekat dan banyak
menghabiskan waktunya dengan teman-teman sebayanya dari pada
dengan keluarga. Pada masa ini, remaja mengembangkan kedekatan
emosi dengan teman sebaya, sehingga muncul rasa kebersamaan,
saling memahami satu dengan yang lainnya.

Dalam kelompok sebaya remaja belajar mengembangkan
keterampilan-keterampilan baru, yang berguna kelak sebagai orang
dewasa. Dalam kelompok sebaya pula, remaja mencari informasi dan
diskusi mengenai berbagai hal, yang tak mereka dapatkan (enggan
didiskusikan) dalam keluarga. Dengan demikian hubungan mereka
kian dekat, maka tak heran jika tugas perkembangan ini berada pada
kategori Seksama.

Adapun tugas perkembangan dengan frekuensi rendah, dengan
kata lain mayoritas responden berada pada tingkat Sadar diri adalah
Kematangan emosional. Hal ini sebagaimana dengan kondisi remaja,
bahwa pada masa ini kondisi emosi mereka cenderung tidak stabil. Ini
merupaka hal yang lazim terjadi pada masa remaja awal dan madya,
dimana kondisi emosinya tak stabil. Remaja mudah berubah perasaan,
suasana hati dengan cepat dan tiba-tiba. Kondisi ini tak jarang

menimbulkan konflik terutama dengan orangtua, oleh karena



kesalahpahaman. Kondisi emosi remaja akan berangsur stabil kelak

pada usia remaja akhir menuju dewasa.

2. Profil Pencapaian TP Siswa Kelas X SMK Insan Global
Berdasarkan Skor Pencapaian

Responden kelas X terdiri dari 24 siswa, 20% dari 120 siswa.

Hasil jawaban siswa kemudian diolah menggunakan Analisa Tugas

Perkembangan (ATP) versi 3.5. Berikut ini disajikan tabel data

berdasarkan profil kelas X SMK Insan Global.

Tabel 4.3
Data skor pencapaian TP kelas X
Skor
No. Tugas Perkembangan _
pencapaian
1. | Landasan hidup religius 4.62
2. | Landasan perilaku etis 4.70
3. | Kematangan emosional 4.55
4. | Kematangan intelektual 4.76
5. | Kesadaran tanggung jawab 4.58
6. | Peran sosial sebagai pria atau wanita 4.64
7. | Penerimaan diri dan
4.66
pengembangnnya
8. | Kemandirian perilaku ekonomis 4.60
9. | Wawasan dan persiapan karir 4.63
10. | Kematangan hubungan dengan 4.86
teman sebaya '
11 | Persiapan diri untuk pernikahan dan 4.78




hidup berkeluarga

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat grafik profil pencapaian

tugas perkembangan kelas X sebagaimana nampak berikut ini.

skor 4,86 Keterangan:
1. Landasan hidup religius
4,9 2. Landasan perilaku etis
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Grafik 4.3 Profil kelas X

Berdasarkan grafik tersebut nampak skor rata-rata profil sebesar
4,67. Dari tabel dan grafik di atas nampak bahwa kesebelas tugas
perkembangan memiliki skor dikisaran angka 4. Mengacu dari teori
tingkat perkembangan Loevinger, skor 4 melambangkan tingkat Sadar
Diri.

Berikut pemaparannya, tugas perkembangan Landasan hidup
religius sebesar 4,62, landasan perilaku etis 4,70, kematangan

emosional 4,55, kematangan intelektual 4,76, kesadaran tanggung




jawab 4,58, peran sosial sebagai pria atau wanita 4,64, penerimaan
diri dan pengembangannya 4,66, kemandirian perilaku ekonomis 4,60,
wawasan persiapan karir 4,63, kematangan hubungan dengan teman
sebaya 4,86, dan persiapan diri untuk pernikahan dan hidup
berkeluarga 4,78.

Dengan skor rata-rata tugas perkembangan sebesar 4,67, maka
terdapat beberapa tugas perkembangan yang berada diatas skor rata-
rata, yaitu landasan perilaku etis 4,70, kematangan intelektual 4,76,
kematangan hubungan dengan teman sebaya 4,86 dan persiapan diri
untuk pernikahan dan hidup berkeluarga 4,78. Adapun tugas
perkembangan dengan skor masih dibawah skor rata-rata adalah
landasan hidup religius 4,62, kematangan emosional 4,55, kesadaran
tanggung jawab 4,58, peran sosial sebagai pria atau wanita 4,64,
penerimaan diri dan pengembangannya 4,66, kemandirian perilaku
ekonomis 4,60, wawasan dan persiapan karier 4,63,

Mengacu dari uraian diatas, nampak tugas perkembangan
dengan skor tertinggi, yaitu Kematangan hubungan dengan teman
sebaya (4,86), dan tugas perkembangan dengan skor terendah yaitu
kematangan emosional (4,55). Dari skor rata-rata pencapaian tugas
perkembangan di atas, yaitu 4,67 maka ditarik kesimpulan bahwa siswa
SMK Insan Global berada pada tingkat Sadar diri. Dengan demikian

siswa memiiliki ciri-ciri (1) mampu berpikir alternatif, (2) melihat harapan



dan berbagai kemungkinan dalam situasi, (3) peduli untuk mengambil

manfaat dari kesempatan yang ada, (4) orientasi pemecahan masalah,

(5) memikirkan cara hidup, serta (6) penyesuaian terhadap situasi dan

peranan.

2.1 Profil Pencapaian TP Siswa Kelas X Berdasarkan Frekuensi

Berikut ini disajikan tabel frekuensi secara keseluruhan, untuk

melihat frekuensi seluruh tugas perkembangan siswa SMK Insan

Global yang terdiri dari 24 siswa.

Tabel 4.4
Distribusi frekuensi pencapaian TP kelas X

No. Tugas Rentang | Frekuensi % Kategori
perkembangan skor siswa siswa | pencapaian
5,76 — 6,65 0 0% | Individualitas
Landasan hidup 4,76 - 5,75 7 29% | Seksama
L religius 3,76 - 4,75 16 67% | Sadar diri
3,00 - 3,75 1 4% | Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% | Individualitas
Landasan perilaku | 4,76 - 5,75 7 29% | Seksama
* | etis 3,76 - 4,75 16 67% | Sadar diri
3,00 -3,75 1 4% | Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% | Individualitas
Kematangan 4,76 - 5,75 4 17% | Seksama
> emosional 3,76 - 4,75 19 79% | Sadar diri
3,00 - 3,75 1 4% | Konformitas




5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
Kematangan 4,76 - 5,75 9 38% | Seksama
4.
intelektual 3,76 - 4,75 13 54% | Sadar diri
3,00 -3,75 2 8% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
Kesadaran 476 -5,75 4 17% | Seksama
5.
tanggung jawab 3,76 - 4,75 18 75% | Sadar diri
3,00 -3,75 2 8% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
Peran sosial
476 -5,75 7 29% | Seksama
6. | sebagai pria atau
, 3,76 - 4,75 16 67% | Sadar diri
wanita
3,00 -3,75 1 4% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
Penerimaan diri
476 -5,75 7 29% | Seksama
7. | dan
3,76 - 4,75 15 63% | Sadar diri
pengembangnnya
3,00 -3,75 2 8% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
kemandirian 476 -5,75 4 17% | Seksama
8.
perilaku ekonomis | 3,76 - 4,75 19 79% | Sadar diri
3,00 -3,75 1 4% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas
Wawasan dan 476 -5,75 5 21% | Seksama
9.
persiapan karir 3,76 - 4,75 17 71% | Sadar diri
3,00 -3,75 2 8% Konformitas
10. | Kematangan 5,76 — 6,65 0 0% | Individualitas




hubungan dengan 4,76 - 5,75 12 50% | Seksama

teman sebaya 3,76 - 4,75 11 46% | Sadar diri
3,00 -3,75 1 4% Konformitas
5,76 — 6,65 0 0% Individualitas

Persiapan diri untuk
476 -5,75 11 46% | Seksama

11 | pernikahan dan
. 3,76 - 4,75 13 54% | Sadar diri

hidup berkeluarga

3,00 -3,75 0 0% Konformitas

Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa tidak terdapat
responden yang mencapai kategori Individualitas. Dari tabel di atas
nampak terdapat dua tugas perkembangan yang mayoritas
respondennya berada pada kategori Sadar diri, yaitu Kematangan
emosional dan Kemandirian perilaku ekonomis, masing-masing
memiliki frekuensi sebesar 79% (19 siswa) berada pada kategori
Sadar diri. Adapun tugas perkembangan dengan mayoritas responpen
dengan mayoritas frekuensi tinggi adalah Kematangan hubungan
dengan teman sebaya, yaitu sebesar 50% dengan kategori Seksama.

Berikut ini ditampilkan grafik frekuensi tugas perkembangan, yang
disusun berdasarkan frekuensi tertinggi atau pada kategori Seksama,

dari tiap tugas perkembangan kelas X.
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Grafik 4.4 Frekuensi TP kelas X

Grafik frekuensi di atas bertujuan untuk memperlihatkan tingg-
rendahnya tugas perkembangan berdasarkan frekuensinya. Dari grafik
di atas nampak bahwa tugas perkembangan Kematangan emosional,
Kesadaran tanggung jawab dan Kemandirian perilaku ekonomis
memiliki frekuensi terendah yaitu sebesar 17% responden (4 siswa)
yang mencapai tingkat Seksama. adapun tugas perkembangan
dengan frekuensi tinggi adalah Kematangan hubungan dengan teman
sebaya, dengan frekuensi sebesar 50% (12 siswa) berada pada
kategori Seksama, dan tugas perkembangan Persiapan diri untuk
menikah dan hidup berkeluarga dengan frekuensi sebesar 46% (11

siswa) pada tingkat Seksama.




2.2 Deskripsi per Tugas Perkembangan

a) Landasan hidup religius

b)

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 67% responden (16 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 29% responden (7 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja memang memiliki ketertarikan untuk
mempelajari ihwal agama dan mulai mempertanyakan kebenaran
keyakinan yang mereka anut selama ini.

Landasan perilaku etis

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 67% responden (16 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 29% responden (7 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja dalam masa peralihan moralitas, yaitu
memiliki kebiasaan perilaku etis yang diterima oleh masyarakat.
Mereka mulai mempelajari perilaku-perilaku atau juga moral sebagai

orang dewasa, dan mulai meninggalkan moralitas anak-anak.



d)

Selanjutnya mereka berusaha menerapkan perilaku moral yang positif
dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Kematangan emosional

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 79% responden (19 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 17% responden (4 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja mengalami gejolak emosional, dimana
perasaan dan suasana hati mereka dapat berubah dengan cepat dan
tiba-tiba. Kondisi ini sebagai dampak dari upaya remaja melepaskan
diri dari ketergantungan emosi dari orangtua.

Selanjutnya mereka cenderung dekat dengan teman-teman
sebayanya, dan mengembangkan kedekatan emosional dengan
mereka. Dalam kelompok ini lah remaja mulai belajar mengelola
emosi.

Kematangan intelektual

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 8% responden (2 siswa)
dengan kategori Konformitas, 54% responden (13 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 38% responden (9 siswa) dengan kategori

Seksama.



Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,
yaitu bahwa pada masa ini remaja mengalami perkembangan
kemampuan berpikir operasional formal tahap awal. Pada masa ini
remaja mulai mampu berpikir abstrak, logis, hipotesis dan mampu
melakukan analisa terhadap suatu peristiwa

Namun perkembangan ini belum sempurna yaitu operasional
tahap akhir, sebab tahap akhir ini baru dicapai oleh individu pada usia
sekitar 20 tahun. maka dari itu remaja madya belum mampu
menyelesaikan masalah terlalu kompleks.

Kesadaran tanggung jawab

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 8% responden (2 siswa)
dengan kategori Konformitas, 75% responden (18 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 17% responden (4 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar untuk berpartisipasi dalam
lingkungan sosial sebagai orang dewasa dan bertanggung jawab
dalam kehidupan masyarakat. Remaja mulai berpartisiapasi sejak ia
cenderung dekat dengan teman sebaya, yang mengantarkannya pada

keikut-sertaannya pada organisasi/kegiatan sosial.
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g)

Peran sosial sebagai pria atau wanita

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% (1 siswa) dengan
kategori Konformitas, 67% (16 siswa) dengan kategori Sadar diri, dan
29% (7 siswa) dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar menerima peran sosial sebagai
pria atau wanita dewasa. Kondisi ini didukung dengan perkembangan
fisik remaja. Perkembangan fisik anatar pria dan wanita yang berbeda,
membuat mereka sadar akan perannya sesuai jenis kelaminnya dan
belajar perilaku yang yang sesuai jenis kelaminnya.

Penerimaan diri dan pengembangannya

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 8% (2 siswa) dengan
kategori Konformitas, 63% responden (15 siswa) dengan kategori
Sadar diri, dan 29% responden (7 siswa) dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja hendaknya merasa bangga pada
keadaan fisiknya, menggunakan dan memeliharanya dengan baik.
Pada dasarnya remaja menaruh perhatian yang besar pada fisiknya,

mereka berupaya memiliki fisik sebagaimana standar sosial. Maka dari



h)

itu mereka berupaya menampilkan kondisi fisik yang baik, tujuannya
agar ia merasa percaya diri dan dapat sesuai tuntutan masyarakat.
Kemandirian perilaku ekonomis

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 79% responden (19 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 17% responden (4 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja mulai memikirkan untuk mampu memiliki
sumber penghasilan, dalam rangka belajar melepaskan diri dari
ketergantungan ekonomi dari orangtua. Remaja yang duduk dibangku
kelas X, nampaknya mulai serius dalam memikirkan tugas ini untuk
segera tercapai.

Wawasan dan persiapan karir

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 8% responden (2 siswa)
dengan kategori Konformitas, 71% responden (17 siswa) dengan
kategori Sadaer diri, dan 21% responden (5 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,

bahwa mereka memiliki minat yang kuat pada pekerjaan, mereka ingin
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k)

segera bekerja dan memiliki penghasilan sendiri, baik dalam rangka
mandiri dari orangtua ataupun untuk membantu ekonomi keluarga.
Namun nampaknya pada siswa kelas X belum memiliki pemahaman
yang mengenai tugas pekembangan ini, maka dari itu tugas
perkembangan ini cenderung rendah

Kematangan hubungan dengan teman sebaya

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 46% responden (11 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 50% responden (12 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Seksama. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja memang cenderung lebih dekat dengan
teman sebaya. Dalam kelompok mereka mempelajari keterampilan
yang penting sebagai orang dewasa kelak, disana mereka juga
mendapatkan informasi yang belum tentu didapatkan dari dalam
keluarga. Maka dari itu hubungan mereka dengan teman sebaya
cenderung cukup tinggi diatara tugas perkembangan lainnya.
Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 54% responden (13
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 46% responden (11 siswa)

dengan kategori Seksama.



Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar mengembangkan sikap positif
terhadap pernikahan, hidup berkeluarga, memiliki anak, dan memiliki
pengetahuan mengenai cara mengelola keluarga dan anak.

Kondisi ini didukung dengan pencapaian perkembangan fisik
remaja, dimana mereka saling tertarik dengan lawan jenis. Seiring
waktu dalam proses kedekatannya, mereka belajar memilih pasangan
hidup. Namun nampaknya tugas ini pada siswa kelas X belum menjadi

tuntutan utama.

3. Profil Tugas Perkembangan Siswa Xl
Responden kelas Xl terdiri dari 23 siswa, 20% dari 115 siswa.
Hasil jawaban siswa kemudian diolah menggunakan Analisa Tugas
Perkembangan (ATP) versi 3.5. Berikut ini disajikan tabel data

berdasarkan profil kelas XI SMK Insan Global.

Tabel 4.5
Data skor pencapaian TP kelas XI

Skor

No. Tugas Perkembangan _
pencapaian

1. | Landasan hidup religius 4.62
2. | Landasan perilaku etis 4.65
3. | Kematangan emosional 4.50
4. | Kematangan intelektual 4.79




5. | Kesadaran tanggung jawab 4.60
6. | Peran sosial sebagai pria atau wanita 4.71
7. | Penerimaan diri dan
pengembangnnya 482
8. | Kemandirian perilaku ekonomis 4.72
9. | Wawasan dan persiapan karir 4.49
10. | Kematangan hubungan dengan 4.05
teman sebaya
11 | Persiapan diri untuk pernikahan dan 457
hidup berkeluarga

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat grafik profil pencapaian

tugas perkembangan kelas XI sebagaimana nampak berikut ini.
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Berdasarkan grafik tersebut nampak skor rata-rata profil sebesar
4,68. Dari tabel dan grafik di atas nampak bahwa kesebelas tugas
perkembangan memiliki skor dikisaran angka 4. Mengacu dari teori
tingkat perkembangan Loevinger, skor 4 melambangkan tingkat Sadar
Diri.

Berikut pemaparannya, tugas perkembangan Landasan hidup
religius sebesar 4,62, landasan perilaku etis 4,65, kematangan
emosional 4,50, kematangan intelektual 4,79, kesadaran tanggung
jawab 4,60, peran sosial sebagai pria atau wanita 4,71, penerimaan
diri dan pengembangannya 4,82, kemandirian perilaku ekonomis 4,72,
wawasan persiapan karir 4,49, kematangan hubungan dengan teman
sebaya 4,95, dan persiapan diri untuk pernikahan dan hidup
berkeluarga 4,57.

Dengan skor rata-rata tugas perkembangan sebesar 4,68, maka
terdapat beberapa tugas perkembangan yang berada diatas skor rata-
rata, yaitu kematangan intelektual 4,79, peran sosial sebagai pria atau
wanita 4,71, penerimaan diri dan pengembangannya 4,82,
kemandirian perilaku ekonomis 4,72, dan kematangan hubungan
dengan teman sebaya 4,95. Adapun tugas perkembangan dengan
skor masih dibawah skor rata-rata adalah landasan hidup religius 4,62,
kematangan emosional 4,55, kesadaran tanggung jawab 4,58,

landasan perilaku etis 4,65, kematangan emosional 4,50, kesadaran



tanggung jawab 4,60, wawasan dan persiapan karir 4,49, dan
persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga 4,57

Mengacu dari uraian diatas, nampak tugas perkembangan
dengan skor tertinggi, yaitu Kematangan hubungan dengan teman
sebaya (4,95), dan tugas perkembangan dengan skor terendah yaitu
wawasan dan persiapan karir 4,49. Dari skor rata-rata pencapaian
tugas perkembangan di atas, yaitu 4,68 maka ditarik kesimpulan bahwa
siswa SMK Insan Global berada pada tingkat Sadar diri. Dengan
demikian siswa memiliki ciri-ciri (1) mampu berpikir alternatif, (2)
melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi, (3) peduli
untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, (4) orientasi
pemecahan masalah, (5) memikirkan cara hidup, serta (6) penyesuaian

terhadap situasi dan peranan.

3.1 Profil Pencapaian TP Siswa Kelas XI Berdasarkan Frekuensi

Berikut ini disajikan tabel frekuensi secara keseluruhan, untuk
melihat frekuensi seluruh tugas perkembangan siswa SMK Insan

Global yang terdiri dari 23 siswa.

Tabel 4.6
Distribusi frekuensi pencapaian TP kelas XI
No. Tugas Rentang | Frekuensi % Kategori
perkembangan skor siswa siswa | pencapaian
1. | Landasan hidup 576 - 6,75 0 0% | Individualitas




religius 4,76 — 5,75 4 17% | Seksama
3,76 - 4,75 19 83% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Landasan perilaku | 4,76 — 5,75 6 26% | Seksama
etis 3,76 - 4,75 17 74% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Kematangan 4,76 — 5,75 3 13% | Seksama
emosional 3,76 - 4,75 20 87% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
5,76 - 6,75 0 0% | Individualitas
Kematangan 4,76 — 5,75 8 35% | Seksama
intelektual 3,76 - 4,75 15 65% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
576 - 6,75 0 0% | Individualitas
Kesadaran 4,76 — 5,75 6 26% | Seksama
tanggung jawab 3,76 - 4,75 15 65% | Sadar diri
3,00 -3,75 2 9% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Peran sosial 4,76 — 5,75 8 35% | Seksama
sebagai pria atau
wanita 3,76 - 4,75 15 65% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
Penerimaan diri 5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
dan 4,76 — 5,75 14 61% | Seksama




pengembangnnya 3,76 - 4,75 7 30% | Sadar diri
3,00 - 3,75 2 9% | Konformitas
576 — 6,75 0 0% | Individualitas
kemandirian 4,76 — 5,75 9 39% | Seksama
8.
perilaku ekonomis 3,76 - 4,75 13 57% | Sadar diri
3,00 - 3,75 1 4% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Wawasan dan 4,76 — 5,75 3 13% | Seksama
9.
persiapan karir 3,76 - 4,75 18 78% | Sadar diri
3,00 -3,75 2 9% | Konformitas
576 — 6,75 0 0% | Individualitas
Kematangan
4,76 — 5,75 13 57% | Seksama
10. | hubungan dengan
3,76 - 4,75 9 39% | Sadar diri
teman sebaya
3,00 -3,75 1 4% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Persiapan diri untuk
_ 4,76 — 5,75 4 17% | Seksama
11 | pernikahan dan
) 3,76 - 4,75 15 66% | Sadar diri
hidup berkeluarga
3,00 - 3,75 1 4% | Konformitas
Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa tidak terdapat

responden dengan kategori Inidivualitas. Dari tabel di atas nampak

terdapat tugas perkembangan dengan mayoritas responden pada

kategori Sadar diri, yaitu Kematangan emosional sebesar 87%

dengan kategori Sadar diri. Adapun tugas perkembangan dengan




frekuensi tertinggi adalah Penerimaan diri dan pengembangannya,
sebesar 61% dan Kematangan hubungan dengan teman sebaya, yaitu
sebesar 57% dengan kategori Seksama.

Berikut ini ditampilkan grafik frekuensi pencapian tugas
perkembangan, yang disusun menggunakan besarnya frekuensi yang

mencerminkan tingkat (kategori) Seksama.
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Grafik 4.6 frekuensi TP kelas XI
Grafik di atas bertujuan untuk memperlihatkan tinggi-rendahnya
tugas perkembangan berdasarkan frekuensinya. Pada kelas Xl tugas
perkembangan dengan mayoritas responden memiliki frekuensi tinggi
adalah Penerimaan diri dan pengembangannya, dengan frekuensi
sebesar 61% dan Kematangan hubungan dengan teman sebaya,

dengan frekuensi sebesar 57%. Adapun tugas perkembangan dengan
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mayoritas responden dengan frekuensi rendah adalah Landasan hidup
religius dengan frekuensi 17%, Kematangan emosional dengan
frekuensi 13%, Wawasan persiapan karir dengan frekuensi 13%, dan
Persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga dengan frekuensi

17%.

Deskripsi per Tugas Perkembangan
Landasan hidup religius

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 83% responden (19
siswa) dengan kategori Sadar diri dan 17% responden (4 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja memang memiliki ketertarikan untuk
mempelajari ihwal agama dan mulai mempertanyakan kebenaran
keyakinan yang mereka anut selama ini.

Landasan perilaku etis

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 74% responden (17
siswa) dengan kategori Sadar diri dan 26% responden (6 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori

Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,



d)

bahwa pada masa ini remaja dalam masa peralihan moralitas, yaitu
memiliki kebiasaan perilaku etis yang diterima oleh masyarakat.
Mereka mulai mempelajari perilaku-perilaku atau juga moral sebagai

orang dewasa, dan mulai meninggalkan moralitas anak-anak.

Kematangan emosional

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 87% responden (20
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 13% responden (3 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja mengalami gejolak emosional, dimana
perasaan dan suasana hati mereka dapat berubah dengan cepat dan
tiba-tiba. Kondisi ini sebagai dampak dari upaya remaja melepaskan
diri dari ketergantungan emosi dari orangtua.

Kematangan intelektual

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 65% responden (15
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 35% responden (8 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,

yaitu bahwa pada masa ini remaja mengalami perkembangan
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kemampuan berpikir operasional formal tahap awal. Pada masa ini
remaja mulai mampu berpikir abstrak, logis, hipotesis dan mampu

melakukan analisa terhadap suatu peristiwa.

Kesadaran tanggung jawab

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 9% responden (2 siswa)
dengan kategori konformitas, 65% responden (15 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 26% responden (6 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar untuk berpartisipasi dalam
lingkungan sosial sebagai orang dewasa dan belajar bertanggung
jawab atas segala tindakannya, terutama yang berkenaan dengan
kepentingan sosial, dalam kehidupan masyarakat.

Peran sosial sebagai pria atau wanita

Berdasarkan tabel 4.4, tugas ini memiliki 65% responden (15
siswa) dengan kategori Sadar diri, 35% responden (8 siswa) dengan
kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
tingkat Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan

remaja, bahwa pada masa ini remaja belajar menerima peran sosial
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sebagai pria atau wanita dewasa. Kondisi ini didukung dengan
perkembangan fisik remaja. Perkembangan fisik anatar pria dan
wanita yang berbeda, membuat mereka sadar akan perannya sesuai
jenis kelaminnya dan belajar perilaku yang yang sesuai jenis
kelaminnya.

Penerimaan diri dan pengembangannya

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 9% responden (2 siswa)
dengan kategori Konformitas, 30% responden (7 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 61% responden (14 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja hendaknya merasa bangga pada
keadaan fisiknya, menggunakan dan memeliharanya dengan baik.
Pada dasarnya remaja menaruh perhatian yang besar pada fisiknya,
mereka berupaya memiliki fisik sebagaimana standar sosial. Maka dari
itu mereka berupaya menampilkan kondisi fisik yang baik, tujuannya
agar ia merasa percaya diri dan dapat sesuai tuntutan masyarakat.
Kemandirian perilaku ekonomis

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)

dengan kategori Konformitas, 57% responden (13 siswa) dengan



kategori Sadar diri, dan 39% responden (9 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja mulai memikirkan untuk mampu memiliki
sumber penghasilan, dalam rangka belajar melepaskan diri dari
ketergantungan ekonomi dari orangtua. Namun karena remaja masih
duduk dibangku kelas X, tugas ini belum mendesak untuk segera
tercapai. Maka sekalipun remaja belajar mencari penghasilan sendiri,
hal ini belum menjadi penghasilan utama mereka (tetap masih
bergantung pada orangtua).

Wawasan dan persiapan karir

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 9% responden (2 siswa)
dengan kategori Konformitas, 78% responden (18 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 13% responden (3 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,
bahwa mereka memiliki minat yang kuat pada pekerjaan, mereka ingin
segera bekerja dan memiliki penghasilan sendiri, baik dalam rangka
mandiri dari orangtua ataupun untuk membantu ekonomi keluarga.

Namun karena mereka masih duduk dibangku kelas Xl, maka mereka
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belum mampu untuk terjun langsung dalam dunia kerja. Maka mereka
perlu mempersiapkan diri dengan kompetensi dan skil yang sesuai
tuntutan dunia kerja.

Kematangan hubungan dengan teman sebaya

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 39% responden (9 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 57% responden (13 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Seksama. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja memang cenderung lebih dekat dengan
teman sebaya. Dalam kelompok mereka mempelajari keterampilan
yang penting sebagai orang dewasa kelak, disana mereka juga
mendapatkan informasi yang belum tentu didapatkan dari dalam
keluarga. Maka dari itu hubungan mereka dengan teman sebaya
cenderung Cukup tinggi.

Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga

Berdasarkan tabel 4.6, tugas ini memiliki 4% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 66% reponden (15 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 17% responden (4 siswa) dengan kategori

Seksama.



Pencapaian perkembangan fisik remaja, menyebakan mereka
saling tertarik dengan lawan jenis. Seiring waktu dalam proses
kedekatannya, mereka belajar memilih pasangan hidup. Namun
nampaknya tugas ini pada siswa kelas XlI belum menjadi tuntutan

utama.

. Profil Tugas Perkembangan Siswa XIl|

Responden kelas XllI terdiri dari 16 siswa, 20% dari 78 siswa.
Hasil jawaban siswa kemudian diolah menggunakan Analisa Tugas
Perkembangan (ATP) versi 3.5. Berikut ini disajikan tabel data

berdasarkan profil kelas XIl SMK Insan Global.

Tabel 4.7
Data skor pencapaian TP kelas XII

Skor

No. Tugas Perkembangan .
pencapaian

1. | Landasan hidup religius 4.64
2. | Landasan perilaku etis 4.61
3. | Kematangan emosional 4.55
4. | Kematangan intelektual 4.70
5. | Kesadaran tanggung jawab 4.64
6. | Peran sosial sebagai pria atau wanita 4.78
7. | Penerimaan diri dan pengembangnnya 4.52
8. | Kemandirian perilaku ekonomis 4.78
9. | Wawasan dan persiapan karir 4.73
10. | Kematangan hubungan dengan teman 4.81




sebaya

11

Persiapan diri untuk pernikahan dan

hidup berkeluarga

4.50

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat grafik profil pencapaian

tugas perkembangan kelas XIlI sebagaimana nampak berikut ini.

skor

4,85
4,8
4,75
4,7
4,65
4,6
4,55
4,5
4,45
4,4
4,35
4,3

47 ‘4,/5

4,64

14,64

1.55

4,5

Orata2 TP 4,66

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Keterangan:

1. Landasan hidup religius
2. Landasan perilaku etis
3. Kematangan emosi
4.Kematangan intelektual
5. Kesadaran tanggung
jawab

6. Peran sosial sebagai pria
atau wanita

7. Penerimaan diri dan
pengembangannya

8. Kemandirian perilaku
ekonomis

9. Wawasan dan persiapan
karir

10. Kematangan hubungan
deng an teman sebaya

11. Persiapan diri untuk
menikah dan hidup
berkeluarga

Grafik 4.7 Profil kelas XllI

Berdasarkan grafik tersebut nampak skor rata-rata profil sebesar

4,66. Tugas perkembangan landasan hidup religius memiliki skor 4,64,

landasan perilaku etis 4,61, kematangan emosional 4,55, kematangan

intelektual 4,70, kesadaran tanggung jawab 4,64, peran sosial sebagai

pria atau wanita 4,78, penerimaan diri dan pengembangannya 4,54,

kemandirian perilaku ekonomis 4,78, wawasan dan persiapan karier




4,73, kematangan hubungan dengan teman sebaya 4,81, dan
persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga 4,50.

Beberapa aspek tugas perkembangan yang masih dibawah rata-
rata kelas, yaitu, tugas perkembangan landasan hidup religius memiliki
skor 4,64, landasan perilaku etis 4,61, kematangan emosional 4,55,
kesadaran tanggung jawab 4,64, penerimaan diri dan
pengembangannya 4,54, dan persiapan diri untuk pernikahan dan
hidup berkeluarga 4,50. Adapun tugas perkembanga yang telah diatas
skor rata-rata adalah kematangan intelektual 4,70, peran sosial
sebagai pria atau wanita 4,78, kemandirian perilaku ekonomis 4,78,
wawasan dan persiapan karier 4,73, dan kematangan hubungan
dengan teman sebaya 4,81,

Dari tabel dan grafik di atas nampak bahwa kesebelas tugas
perkembangan memiliki skor dikisaran angka 4. Mengacu dari teori
tingkat perkembangan Loevinger, skor 4 melambangkan tingkat Sadar
Diri. Dari skor rata-rata pencapaian tugas perkembangan di atas, yaitu
4,66 maka ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas Xl SMK Insan Global
berada pada tingkat Seksama atau pad kategori Rata-rata, sebab skor
itu menunjukan kecenderungan menuju tingkat Sadar diri. Dengan
demikian siswa memiliki ciri-ciri (1) mampu berpikir alternatif, (2)
melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi, (3) peduli

untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, (4) orientasi



pemecahan masalah, (5) memikirkan cara hidup, serta (6)
penyesuaian terhadap situasi dan peranan.
4.1 Profil Pencapaian TP Siswa Kelas Xll Berdasarkan Frekuensi
Berikut ini disajikan tabel frekuensi secara keseluruhan, untuk
melihat frekuensi seluruh tugas perkembangan siswa SMK Insan

Global yang terdiri dari 23 siswa.

Tabel 4.8
Distribusi frekuensi pencapaian TP kelas XII
No. Tugas Rentang | Frekuensi % Kategori
perkembangan skor siswa siswa pencapaian
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Landasan hidup 4,76 — 5,75 6 38% | Seksama
L religius 3,76 - 4,75 10 62% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
5,76 - 6,75 0 0% | Individualitas
Landasan perilaku | 4,76 — 5,75 5 31% | Seksama
“ et 3,76 - 4,75 10 62% | Sadar diri
3,00 -3,75 1 6% | Konformitas
5,76 - 6,75 0 0% | Individualitas
Kematangan 4,76 — 5,75 5 31% | Seksama
> | emosional 3,76 - 4,75 11 69% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% | Konformitas
Kematangan 5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
* intelektual 4,76 — 5,75 6 38% | Seksama




3,76 - 4,75 9 56% | Sadar diri
3,00 -3,75 1 6% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Kesadaran 476 —5,75 4 25% | Seksama
5.
tanggung jawab 3,76 - 4,75 12 75% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Peran sosial
476 —5,75 6 38% | Seksama
6. | sebagai pria atau
_ 3,76 - 4,75 8 50% | Sadar diri
wanita
3,00 -3,75 2 12% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
Penerimaan diri
476 —-5,75 4 25% | Seksama
7. | dan
3,76 - 4,75 9 56% | Sadar diri
pengembangnnya
3,00 -3,75 3 19% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% Individualitas
kemandirian 4,76 — 5,75 6 38% | Seksama
8.
perilaku ekonomis 3,76 - 4,75 10 63% | Sadar diri
3,00 -3,75 0 0% Konformitas
5,76 —6,75 0 0% | Individualitas
Wawasan dan 476 —5,75 8 50% | Seksama
9.
persiapan karir 3,76 - 4,75 5 31% | Sadar diri
3,00 -3,75 3 19% | Konformitas
Kematangan 5,76 - 6,75 0 0% |I"IdiVidua|itaS
10. | hubungan dengan 4,76 — 5,75 8 50% | Seksama
teman sebaya 3,76 - 4,75 7 44% | Sadar diri




3,00 -3,75 1 6% | Konformitas
5,76 — 6,75 0 0% | Individualitas
Persiapan diri untuk
4,76 — 5,75 3 19% | Seksama
11 | pernikahan dan
. 3,76 - 4,75 11 69% | Sadar diri
hidup berkeluarga
3,00 -3,75 2 12% | Konformitas

Berdasarkan tabel di atas nampak bahwa tidak terdapat
responden yang berada pada kategori Individualistik. Dari tabel di atas
nampak terdapat tugas perkembangan yang respondennya mayoritas
memiliki frekuensi besar pada kategori Sadar diri adalah Kesadaran
tanggung jawab, dengan frekuensi sebesar 75%. Adapun tugas
perkembangan yang mayoritas respondennya memiliki frekuensi
tertinggi pada kategori Seksama adalah Wawasan dan persiapan karir,
dengan frekuensi sebesar 50% dan Kematangan hubungan dengan
teman sebaya, dengan frekuensi sebesar 50%.

Berikut ini ditampilkan grafik frekuensi pencapaian tugas
perkembangan, yang disusun berdasarkan frekuensi yang
mencerminkan kategori Seksama, dari seluruh tugas perkembangan di

kelas XII.
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Grafik 4.8 Frekuensi TP kelas XIl

Grafik di atas bertujuan untuk memperlihatkan tinggi-rendahnya
pencapaian tugas perkembangan berdasarkan frekuensi
pencapaiannya. Dari grafik di atas nampak tugas perkembangang
dengan frekuensi Tinggi adalah Peran sosial sebagai pria atau wanita
dengan frekuensi sebesar 50%, Wawasan dan persiapan karir dengan
frekuensi sebesar 50% dan Kematangan hubungan dengan teman
sebaya, dengan frekuensi sebesar 50%. Adapun tugas perkembangan
dengan frekuensi rendah adalah Persiapan diri untuk pernikahan dan

hidup bekeluarga dengan frekuensi 19%.




4.2 Deskripsi per Tugas Perkembangan

a)

b)

Landasan hidup religius

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 62% responden (10
siswa) dengan kategori Sadar diri dan 38% responden (6 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja memang memiliki ketertarikan untuk
mempelajari ihwal agama dan mulai mempertanyakan kebenaran
keyakinan yang mereka anut selama ini.

Landasan perilaku etis

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 6% responden (1 siswa)
pada kategori Konformitas, 62% responden (10 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 31% responden (5 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja dalam masa peralihan moralitas, yaitu
mereka masih belajar untuk memiliki kebiasaan perilaku etis yang

diterima oleh masyarakat. Mereka mulai mempelajari perilaku-perilaku



d)

atau juga moral sebagai orang dewasa, dan mulai meninggalkan
moralitas anak-anak.
Kematangan emosional

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 69% responden (11
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 31% responden (5 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja mengalami gejolak emosional, dimana
perasaan dan suasana hati mereka dapat berubah dengan cepat dan
tiba-tiba. Kondisi ini sebagai dampak dari upaya remaja melepaskan
diri dari ketergantungan emosi dari orangtua.

Kematangan intelektual

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 6% responden (1 siswa)
pada kategori Konformitas, 56% responden (9 siswa) dengan kategori
Sadar diri, dan 38% responden (6 siswa) dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan remaja,
yaitu bahwa pada masa ini remaja mengalami perkembangan
kemampuan berpikir operasional formal tahap awal. Pada masa ini

remaja mulai mampu berpikir abstrak, logis, hipotesis dan mampu



f)

melakukan analisa terhadap suatu peristiwa, yang bermanfaat bagi
kemampuan penyelesaian masalah.
Kesadaran tanggung jawab

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 75% responden (12
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 25% responden (4 siswa)
dengan kategori Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar untuk berpartisipasi dalam
lingkungan sosial sebagai orang dewasa dan belajar bertanggung
jawab atas segala tindakannya, terutama yang berkenaan dengan
kepentingan sosial, dalam kehidupan masyarakat.

Peran sosial sebagai pria atau wanita

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 12% responden (2
siswa) dengan kategori Konformitas, 50% responden (8 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 38% responden (6 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja belajar menerima peran sosial sebagai
pria atau wanita dewasa. Kondisi ini didukung dengan perkembangan

fisik remaja. Perkembangan fisik anatar pria dan wanita yang berbeda,



9)

h)

membuat mereka sadar akan perannya sesuai jenis kelaminnya dan
belajar perilaku yang yang sesuai jenis kelaminnya.
Penerimaan diri dan pengembangannya

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 19% responden (3
siswa) dengan kategori Konformitas, 56% responden (9 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 25% responden (4 siswa) dengan kategori
Seksama.

Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada kategori
Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas perkembangan remaja,
bahwa pada masa ini remaja hendaknya merasa bangga pada
keadaan fisiknya, menggunakan dan memeliharanya dengan baik.
Pada dasarnya remaja menaruh perhatian yang besar pada fisiknya,
mereka berupaya memiliki fisik sebagaimana standar sosial. Maka dari
itu mereka berupaya menampilkan kondisi fisik yang baik, tujuannya
agar ia merasa percaya diri dan dapat sesuai tuntutan masyarakat.
Kemandirian perilaku ekonomis

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 63% responden (10
siswa) dengan kategori Sadar diri, dan 38% responden (6 siswa)
dengan kategori Seksama. Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas
siswa pada kategori Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat tugas

perkembangan remaja, bahwa pada masa ini remaja mulai memikirkan



)

)

untuk mampu memiliki sumber penghasilan, dalam rangka belajar
melepaskan diri dari ketergantungan ekonomi dari orangtua.
Wawasan dan persiapan karir

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 19% responden (3
siswa) dengan kategori Konformitas, 31% responden (5 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 50% responden (8 siswa) dengan kategori
Seksama. Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada
kategori Sadar diri. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan
remaja, bahwa mereka memiliki minat yang kuat pada pekerjaan,
mereka ingin segera bekerja dan memiliki penghasilan sendiri, baik
dalam rangka mandiri dari orangtua ataupun untuk membantu
ekonomi keluarga. Pada siswa kelas XIl, nampaknya telah menaruh
perhatian yang kuat pada tugas perkembangan ini, sebab setelah lulus
nanti mereka akan terjun dalam dunia kerja.
Kematangan hubungan dengan teman sebaya

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 6% responden (1 siswa)
dengan kategori Konformitas, 44% responden (7siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 50% responden (8 siswa) dengan kategori
Seksama. Kondisi ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa pada
kategori Seksama. Hal ini sebagaimana hakikat aspek perkembangan
remaja, bahwa pada masa ini remaja memang cenderung lebih dekat

dengan teman sebaya. Dalam kelompok mereka mempelajari



keterampilan yang penting sebagai orang dewasa kelak, disana
mereka juga mendapatkan informasi yang belum tentu didapatkan dari
dalam keluarga. Maka dari itu hubungan mereka dengan teman
sebaya cenderung cukup tinggi.
k) Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga

Berdasarkan tabel 4.8, tugas ini memiliki 12% responden (2
siswa) dengan kategori Konformitas, 69% reponden (11 siswa) dengan
kategori Sadar diri, dan 19% responden (3 siswa) dengan kategori
Seksama. Pencapaian perkembangan fisik remaja, menyebakan
mereka saling tertarik dengan lawan jenis. Seiring waktu dalam proses

kedekatannya, mereka belajar memilih pasangan hidup.

5. Perbandingan Pencapaian Tugas Perkembangan
Berdasarkan tabel-tabel profil pencapaian TP kelas X, XI, dan XII,
berikut ini ditampilkan profil perbandingan rata-rata skor pencapaian
TP, dalam bentuk grafik batang yang dibuat dari tiap skor pencapaian

tugas perkembangan tiap kelas.
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Grafik 4.9 Perbandingan pencapaian skor rata-rata profil

Berdasarkan grafik di atas nampak bahwa skor rata-rata
pencapaian TP tertinggi adalah kelas XI, X dan Xll. Idealnya siswa
tingkat SMA/SMK telah mencapai tingkat Individualitas, tapi pada
dasarnya tugas perkembangan merupakan proses yang kontinum,
sepanjang usia. Tugas perkembangan juga dipengaruhi oleh faktor
seperti sistem sosial yang berlaku di tempat tinggal remaja, faktor
aspirasi pribadi, dan perkembangan fisik. Kondisi faktor-faktor tersebut
tentu berbeda antara satu remaja dengan remaja yang lainnya, maka
dari itu peneliti berasumsi pencapaian tugas perkembangan satu
remaja tentu berbeda dengan remaja yang lain.

Tingkat pencapaian dari tahap Konformitas hingga Individualitas,
merupakan rentang normal pencapaian yang hendaknya dicapai siswa
pada usia remaja. Namun pada kenyataannya siswa SMK Insan Global
berada pada pencapaian dari rentang tingkat Konformitas hingga

Seksama, dengan pencapaian skor rata-rata di rentang 4 yang berarti



pada kategori Sadar diri. Maka siswa SMK Insan Global berpeluang
untuk mencapai tingkat pencapaian tugas perkembangan tertinggi pada
usia remaja, yaitu Individualistik.

Berikut ini ditampilkan grafik perbandingan frekuensi tertinggi
tugas perkembangan antara kelas X, Xl, dan Xll. Grafik dibuat
berdasarkan persentasen frekuensi tertinggi dari kesebelas tugas

perkembangan, dan dari ketiga tingkatan kelas.
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Grafik 4.10
Perbandingan Frekuensi TP tertinggi kelas X, XI, XII
Melalui grafik 4.9 dapat dilihat perbandingan tingkat pencapaian
tugas perkembangan berdasarkan skor profil, dan ternyata tugas

perkembangan tertinggi dicapai oleh kelas Xl (4.68), X (4,67), dan




terakhir kelas XII (4,66). Kini melalui grafik 4.10 dapat di atas dapat
dillihat perbandingan pencapaian tugas perkembangan lebih rinci lagi
berdasarkan frekuensi tertinggi dari tiap tugas perkembangan dan dari
tiap kelas.

Berdasarkan grafik di atas nampak bahwa kelas Xl meskipun
memiliki skor profil terendah (4,66), namun memiliki beberapa tugas
perkembangan dengan frekuensi lebih tinggi daripada kelas XI dan X,
yaitu Landasan hidup religius (38%), Landasan perilaku etis (31%),
Kematangan emosional (31%),Peran sosial sebagai pria atau wanita
(38%), Wawasan dan persiapan karir (50%).

Pada kelas XI meski memiliki skor profil tertinggi (6,67), namun
hanya terdapat 3 tugas perkembangan dengan frekuensi lebih tinggi
daripada kelas Xll dan X, yaitu Penerimaan diri dan pengembangannya
(61%), Kemandirian perilaku ekonomis (39%), dan Kematangan
hubungan dengan teman sebaya (57%). Rata-ratakan pada kelas X
meski nampak memiliki skor profil lebih tinggi dari kelas Xll (4,67), tapi
hanya memiliki 1 tugas perkembangan yang paling tinggi dari pada
kelas Xl dan XIl, yaitu Persiapan diri untuk menikah dan hidup
berkeluaga (46%).

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa berdasarkan

banyaknya tugas perkembangan dengan ferkuensi Tinggi, maka kelas



Xl berada pada posisi tertinggi, kemudian kelas XI dan terakhir kelas

X.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan

dan jauh dari sempurna, sehingga terdapat berbagai kekurangan.

Beberapa diantaraya adalah:

1. Data hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara umum

2.

3.

untuk siswa SMK lainnya. Sebab penelitian ini hanya dilakukan di SMK
Insan Global, sehingga data hasil penelitian mengenai gambaran
pencapaian tugas perkembangan ini hanya berlaku pada lingkup siswa
SMK Insan Global.

Waktu penelitian ini dilakukan adalah saat siswa kelas Xl usai Try Out
dan siswa kelas X dan Xl baru aktif masuk kembali. Situasi tata ruang
kelas bagi siswa belajar tidak kondusif dan kegiatan belajar tidak
berjalan sebagaimana idealnya sehingga jarang ada KBM di kelas.
Kondisi ini membuat mayoritas siswa tidak nyaman di kelas maupun di
sekolah. Kondisi ini pun dapat mempengaruhi siswa saat mengerjakan
ITP yang diberikan, sehingga memungkinkan siswa tidak mengerjakan
atau menjawab ITP dengan optimal.

Terbatasnya waktu penelitian di SMK Insan Global, maka peneliti

mengambil 25% dari populasi sebagai sampel, yang terdiri dari kelas X,



Xl, dan Xll. Jika penelitian dilakukan pada seluruh populasi mungkin
akan mendapatkan hasil yang lebih mencerminkan kondisi sebenarnya

dari siswa SMK Insan Global.

D. Temuan Penelitian
Selama proses pengolahan hasil analisa dari tugas perkembangan
ini, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang berkenaan dengan
instrument tugas perkembangan, yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisa ITP yang diperoleh pada penelitian ini,
nampaknya ITP kurang mampu memetakan tugas perkembangan
berdasarkan tingkatan kelas. Hal ini terbukti dari skor profil antara
kelas X, Xl, dan XIlI, skor profil mereka ada direntang yang sama yaitu
skor 4. Kemungkinan hal ini karena ITP dibuat berdasarkan teori
remaja secara general, tanpa ada stratifikasi kelas. Maka jika guru BK
ingin menggunakan ITP sebagai alat untuk studi kebutuhan dalam
penyusunan program BK, maka perlu dilengkapi atau dikombinasi
dengan instrumen lain, supaya hasilnya lebih akurat.

2. Mengacu dari uraian di atas, maka ITP hanya mampu melihat
gambaran pencapaian tugas perkembangan siswa secara umum pada
suatu sekolah.

3. Temuan berikutnya yaitu mengenai terbatasnya teori dari tingkat

perkembangan yang dikemukakan oleh Loevinger, itu pun dalam



bentuk poin-poin bukan deskripsi. Hal itu menimbulkan kesukaran
dalam rangka menginterpretasikan makna skor tugas perkembangan

yang mencerminkan tingkat perkembangan.

BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi, dan
gambaran pencapaian tugas perkembangan pada 63 siswa SMK Insan
Global Jakarta. Tugas perkembangan yang dimaksud dalam penelitian ini
mengacu dari 11 tugas perkembangan yang digunakan Kartadinata dkk,
dalam pembuatan ITP. Tugas perkembangan itu terdiri dari 10 tugas
perkembangan yang dikemukakan Havighurst (1951) dan 1 tugas
perkembangan yang dikemukakan Yusuf (2011), yaitu Landasan hidup
religius, Landasan perilaku etis, Kematangan emosional, Kematangan
intelektual, Kesadaran tanggung jawab, Peran sosial sebagai pria atau

wanita, Penerimaan diri dan pengembangannya, Kemandirian perilaku



ekonomis, Wawasan persiapan karir, Kematangan hubungan dengan

teman sebaya, dan Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup

berkeluarga.
Berikut beberapa kesimpulan yang peneliti peroleh:

1. Berdasarkan total skor profil kelompok, siswa SMK Insan Global
memiliki skor rata-rata profil sebesar 4,67 yang berarti pada kategori
Sadar diri. Dengan demikian siswa memiliki ciri-ciri (1) mampu berpikir
alternatif, (2) melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam
situasi, (3) peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang
ada, (4) orientasi pemecahan masalah, (5) memikirkan cara hidup,
serta (6) penyesuaian terhadap situasi dan peranan.

2. Berdasarkan frekuensi pencapaian tugas perkembangan, kelas XII
mencapai tugas perkembangan lebih banyak dari dapat kelas X dan
XI. Sebab kelas XII memiliki 5 tugas perkembangan dengan kategori
tertinggi dari pada kelas X dan Xl, yaitu Landasan hidup religius
(38%), Landasan perilaku etis (31%), Kematangan emosional
(31%),Peran sosial sebagai pria atau wanita (38%), Wawasan dan
persiapan karir (50%). Kelas XI meski memiliki skor profil tertinggi
(6,67), namun hanya terdapat 3 tugas perkembangan dengan
frekuensi lebih tinggi daripada kelas XII dan X, yaitu Penerimaan diri
dan pengembangannya (61%), Kemandirian perilaku ekonomis (39%),

dan Kematangan hubungan dengan teman sebaya (57%). Rata-



ratakan pada kelas X meski nampak memiliki skor profil lebih tinggi
dari kelas XII (4,67), tapi hanya memiliki 1 tugas perkembangan yang
paling tinggi dari pada kelas Xl dan XIl, yaitu Persiapan diri untuk
menikah dan hidup berkeluaga (46%).

. Secara keseluruhan tugas perkembangan tertinggi berdasarkan skor
profil maupun berdasarkan frekuensi, adalah Kematangan hubungan
dengan teman sebaya dengan skor 4,88 dan frekuensi 53%. Adapun
tugas perkembangan terendah secara keseluruhan baik ditinjau
melalui skor profil maupun frekuensi, adalah Kematangan emosional
dengan skor 4,53 dan frekuensi 19%.

. Tugas perkembangan dengan mayoritas responden memiliki frekuensi
cukup tinggi di kelas X, adalah Kematangan hubungan dengan teman
sebaya dengan skor 4,86 dan frekuensi sebesar 50%. Sedangkan
tugas perkembangan dengan mayoritas responden memiliki frekuensi
cukup rendah adalah tugas perkembangan Kematangan emosional
dengan skor 4,55 dan frekuensi 17%, Kesadaran tanggung jawab
dengan skor 4,58 dan frekuensi 17%, Kemandirian perilaku ekonomis
dengan skor 4,60 dan frekuensi 17%.

. Tugas perkembangan dengan mayoritas responden memiliki frekuensi
cukup tinggi di kelas di kelas XI adalah Penerimaan diri dan
pengembangannya, dengan skor 4,82 dan frekuensi sebesar 61% dan

Kematangan hubungan dengan teman sebaya, dengan skor 4,95 dan



frekuensi sebesar 57%. Adapun tugas perkembangan dengan
mayoritas responden memiliki frekuensi rendah adalah Landasan
hidup religius dengan skor 4,62 dan frekuensi 17%, Kematangan
emosional dengan skor 4,50 dan frekuensi 13%, Wawasan persiapan
karir dengan skor 4,49 dan frekuensi 13%, dan Persiapan diri untuk
menikah dan hidup berkeluarga dengan skor 4,57 dan frekuensi 17%.

. Tugas perkembangan dengan mayoritas responden memiliki frekuensi
cukup tinggi di kelas di kelas Xll adalah Peran sosial sebagai pria atau
wanita dengan skor 4,78 dan frekuensi sebesar 50%, Wawasan dan
persiapan karir dengan skor 4,73 dan frekuensi sebesar 50% dan
Kematangan hubungan dengan teman sebaya, dengan skor 4,81 dan
frekuensi sebesar 50%. Adapun tugas perkembangan dengan
mayoritas responden memiliki frekuensi cukup rendah adalah
Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup bekeluarga dengan skor 4,5
dan frekuensi 19%.

. Dengan demikian tugas perkembangan yang masih rendah pada kelas
X, adalah Kematangan emosional, Kesadaran tanggung jawab
dengan, Kemandirian perilaku ekonomis. Pada kelas Xl adalah,
Landasan hidup religius, Kematangan emosional, Wawasan persiapan
karir, dan Persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga. Pada
kelas XII adalah Persiapan diri untuk pernikahan dan hidup

bekeluarga.



B. Implikasi

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 63 siswa SMK Insan Global,
memiliki tingkat pencapaian tugas perkembangan pada kategori Rata-
rata. Dari kesebelas tugas perkembangan yaitu Landasan hidup religius
hingga persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga, mayoritas
siswa berada pada kategori Rata-rata. Hal ini menunjukan siswa masih
perlu dibantu agar mampu mencapai kategori Tinggi, dengan kata lain
membantu siswa menuntaskan tugas perkembangan sebagaimana
tingkat optimal pada masanya (remaja).

Berdasarkan frekuensi secara keseluruhan, dari kesebelas tugas
perkembangan yang masih pada kategori Rendah adalah Kematangan
emosional dan Kesadaran tanggung jawab. Tugas perkembangan
Kematangan emosional berkenaan dengan kemandirian siswa dari
orangtua dan orang dewasa lainnya secara emosi, kemampuannya
mengembangkan rasa kasih sayang pada orangtua dan orang lain tanpa
tergantung padanya, dan kemampuannya mengembangkan rasa hormat
pada orang lain tanpa tergantung padanya. Masih rendahnya tugas
perkembangan ini berarti siswa belum mampu secara sepenuhnya
mengembangkan kemandirian dan kemampuan seperti yang disebutkan

sebelumnya.



Rendahnya tugas perkembangan ini disebabkan pada masa remaja
mereka terjadi fluktuasi emosi, mereka cenderung belum mampu
mengengali dan mengendalikan emosi yang mereka rasakan. Maka dari
itu mereka perlu dibantu untuk mengenali dan mengendalikan emosi
dengan cara-cara yang positif. Ada sebagian remaja yang mampu
mengendalikan emosinya, sehingga nampak tenang, tapi tak sedikit
remaja yang belum mampu mengendalikan emosinya, sehingga meluap-
luap secara tiba-tba dan cepat. Maka dari itu mereka perlu dibantu oleh
orang dewasa di sekitarnya, apa lagi pada masa ini mereka cenderung
lebih dekat dengan orang-orang diluar keluarganya, maka suatu peluang
bagi guru di sekolah untuk membimbing remaja tersebut.

Berbagai kesukaran akan mereka hadapi dimasa depan jika mereka
belum mampu memiliki kematangan emosi. Seperti sukar mengendalikan
emosi tanpa mengenal situasi dan kondisi yang tepat, hal ini akan
merugikan pada diri individu itu sendiri. Sebab mereka akan dijauhi oleh
orang sekitarnya, apa lagi pada masa ini berbagai paluang kerja tidak lagi
semata-mata mengutamakan kecerdasan intelektual tapi kini diutamakan
kemampuan inidividu mengelola emosi. Bagi individu yang mampu
mengelola emosi secara baik tentu akan lebih mampu menghadapi
berbagai rintangan dalam kehidupan sehari-hari, dan mencapai

kesuksesan dalam menghadapi orang-orang didunia kerja.



Tugas perkembangan terendah berikutnya adalah Kesadaran
tanggung jawab. Rendahnya tugas perkembangan ini terjadi kemungkinan
karena faktor adanya peralihan peran dan tugas dari anak-anak ke masa
dewasa. Namun sedikitnya pengarahan tugas dari orangtua/dewasa
kepada remaja pada masa ini, menyebabkan remaja cenderung tidak siap
untuk mengambil tugas-tugas barunya. Akibatnya mereka nampak belum
mampu memiliki kesadaran tanggung jawab atas tugas maupun
perannya.

Bagi remaja yang telah terbaiasa berpartisipasi dalam kegiatan atao
organisasi sosial tentu lebih memiliki kesadaran atas tanggung jawab dan
peranannya. Namun tak sedikit remaja yang masih mengalami
kebingungan atas tanggung jawabnya. Maka dari itu remaja perlu bantuan
dari orang dewasa di sekitarnya untuk mampu mengenali dan
mempersiapkan diri  mereka mengambil alih tanggung jawab
sebagaimana seharusnya. Dalam hal ini guru sebagai sosok pengganti
orangtua di sekolah, memiliki peluang untuk membantu siswa mengenali
dan menyadarkan hakikat tugas dan tanggung jawab diri mereka.

Berbagai kesukaran akan mereka hadapi dimasa depan, jika mereka
tidak mampu menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana
perannya. Seperti ketidakmampuan berkompetisi baik dalam dunia kerja
maupun dalam dunia perguruan tinggi (jika mereka melanjutkan

pendidikan). Mereka cenderung menjadi pribadi yang mudah menyerah



oleh karena kesukaran dan ketidaktahuan tugas dan tangung jawabnya di
suatu lingkungan sosial.

Sedangkan bagi individu yang mampu menyadari tugas dan
tanggung jawabnya, cenderung menjadi pribadi yang kuat dan akan
mudah dalam mendapatkan lapangan pekerjaan. Sebab mereka mampu
dengan cepat merespon apa saja tugas dan tanggung jawab yang ia miliki
saat pada suatu peran tertentu di tempat tertentu.

Pada kenyataannya masih banyak remaja yang belum mampu
mencapai kematangan emosi dan memiliki kesadaran tanggung jawab,
sehingga mereka perlu dibantu oleh orang dewasa di sekitarnya. Dalam
hal ini adalah guru di sekolah. Upaya bantuan yang diberikan guru secara
umum adalah dengan menciptakan iklim yang kondusif bagi remaja
belajar pengendalian emosi dan belajar bertanggung jawab.

Pembelajaran ini dapat direalisasikan melalui proses belajar
mengajar sehari-hari seperti memberikan pekerjaan rumah, latihan
kemudian diberikan tindak lanjut baik berupa penghargaan maupun
hukuman atas respon siswa. Bentuk pembelajaran lainnya adalah melalui
kegiatan ekstrakurikuler sekolah, disana siswa diberi tugas dan tanggung
jawab untuk menyelenggarakan suatu acara yang kemuadian diakhir
acara dilakukan evaluasi.

Selain dari kegiatan-kegiatan sebagaimana disebutkan di atas,

uapaya bantuan juga hendaknya diberikan oleh guru BK di sekolah.



Berdasaarkan hasil gambaran pencapaian tugas perkembangan siswa,
dapat menjadi landasan bagi guru BK untuk membuat program layanan
BK pada tiap tingkatan kelas. Berikutnya berdasarkan program BK yang
telah disusun itu, dapat dilakukan layanan bimbingan klasikal maupun
bimbingan kelompok, untuk mendorong siswa mencapai tugas
perkembangan secara optimal, melalui tema-teman yang terkait dengan
tugas perkembangan yang pencapaiannya belum optimal.

Pihak sekolah juga perlu mendukungnya dengan cara menyediakan
aloksi waktu bagi guru BK melakukan layanan klasikal. Dengan demikian
diperlukan upaya bantuan agar tugas perkembangan dapat mencapai
tingkat yang lebih tinggi, sesuai dengan tingkat ideal yang hendaknya
dicapai pada masa remaja.

Gambaran pencapaian tugas perkembangan ini dapat menjadi dasar
bagi guru BK untuk menyusun program layanan BK. Selanjutnya dapat
dilakukan layanan bimbingan kelompok maupun klasikal untuk
mendorong siswa mencapai tingkat perkembangan secara optimal,
melalui tema-tema yang terkait. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

gambaran pencapian tugas perkembangan.

. Saran
Saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan berdasarkan hasil

penelitian ini, bagi:



1. Pihak sekolah. Peneliti menyarankan agar pihak sekolah memiliki
program layanan BK dalam rangka membantu siswa baik yang bersifat
pencegahan maupun penyembuhan, baik secara kalsikal maupun
individual. Di samping diharapkan pihak sekolah menyediakan alokasi
waktu bagi guru BK melakukan layanan klasikal, agar mampu
mengenal siswa dan siswa mampu mengenal pentingnya layanan BK,
sehingga mereka dapat memanfaatkan keberadaan layanan BK
sebagai penunjang kemajuan pribadinya.

2. Yayasan. Peneliti menyarankan agar menyediakan fasilitas-fasilitas
yang menunjang kegiatan belajar, seperti tempat ibadah,
perpustakaan, dan laboraturium Dbelajar lainnya, sehingga
memudahkan guru dan siswa melaksanakan KBM maupun kegiatan
pembinaan kompetensi dan keterampilan sosial-pribadi dan
psikologisnya.

3. Guru BK. Bagi guru BK yang ingin menggunakan ITP untuk
mendapatkan gambaran pencapaian tugas perkembangan siswa
dalam rangka penyususnan program BK berbasis tugas
perkembangan, hendaknya perlu dikombinasi dengan instrument
lainnya, agar hasilnya lebih akurat.

4. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Peneliti menyarankan, perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai ITP agar dapat memetakan

pencapaian tugas perkembangan remaja lebih dalam berdasarkan



tingkatan kelas. Sebab pada ITP lazimnya digunakan pada institusi
pendidikan yang mana disana terdapat strata kelas. Rata-ratakan
hingga saat ini ITP baru mampu memberikan gambaran pencapaian
tugas perkembangan secara umum saja, tanpa memperhatikan strata
kelas yang ada.

5. Peneliti lain. Peneliti menyarankan agar dapat melakukan penelitian di

ranah SMK, dimana pada saat ini masih jarang dilakukan.
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Studi Pendahuluan

Pengamatan
1. Ketersediaan alokasi waktu untuk layanan klasikal.
2. Keberadaan koordinator BK.

3. Keberadaan guru BK.



4. Keberadaan program layanan BK.

5. Kondisi siswa saat di kelas (KBM).

6. Kondisi siswa saat di luar kelas.
Pedoman wawancara

1. Kendala-kendala yang nampak pada diri siswa ?
2. Siapa yang membantu penanganan masalah yang dialami
siswa?

3. Bagaimana penanganan masalah yang dialami siswa?

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No. | Jumlah

Variabel Aspek Indikator _ _
Butir Butir
1.1Sholat dan berdoa | 1, 45
Tugas _
1. Landasan Hidup -
Perkembangan 1.2 Belajar agama 12 6

_ Religius
Remaja 1.3Keimanan 34, 56




1.4 Sabar 23
2.1 Jujur 2, 46,
57
2.2 Hormat kepada 13
2. Landasan orangtua
Perilaku Etis 2.3 Sikap sopan dan N
santun
2.4 Ketertiban dan
24
kepatuhan
3.1Kebebasan dalam
mengemukakan 25
pendapat
3.2Tidak cemas 14, 36
3. Kematangan
: 3.3Pengendalian
emosional 3
emosi
3.4 Kemampuan
menjaga stabilitas | 47, 58
emosi
4.1 Sikap kritis 15, 48
4.2 Sikap nasional 4, 26
4. Kematangan 4.3 Kemampuan
. membela hal 37
intelektual
pribadi
4.4 kemampuan
59

menilai




5.1 Mawas diri 49
5.2 Taggung jawab
atas tindakan 16, 27
5. Kesadaran 0
pribadi
tanggung jawab
5.3 partisipasi pada
P pastp 5, 38
lingkungan
5.4 Disiplin 60
6.1 perbedaan pokok
laki-laki dan 28
perempuan
6.2 Peran sosial
6. peran sosial sebagai pria atau | 17, 39
sebagai pria wanita
atau wanita 6.3 Tingkah laku dan
kegiatan sesuai 50, 61
jenis kelamin
6.4 Cita-cita sesuai 5
jenis kelamin
7.1 Kondisi fisik 18
7.Penerimaan diri | 7-2 Kondisi mental 7
dan 7.3 Pengembangan
40, 51
pengembangann cita-cita
a
4 7.4 Pengembangan
o 29, 62
pribadi
8.Kemandirian 8.1 Upaya 41




perilaku

ekonomis

menghasilkan

uang

8.2 Sikap hemat dan

menabung

8, 52

8.3 Bekerja keras dan

ulet

19

8.4 Tidak
mengharapkan

pemberian orang

30, 63

9.Wawasan

persiapan karir

9.1 Pemahaman jenis
pekerjaan

31, 42

9.2 Kesungguhan

belajar

53

9.3 Upaya
meningkatkan

keahlian

9.4 Perencanaan

karir

20, 64

10.Kematangan
hubungan
dengan teman

sebaya

10.1 Pemahaman
tingkah laku orang

lain

21,54

10.2 Kemampuan

berempati

65

10.3 Kerja sama

43




10.4 kemampuan
hubungan social 32,10
11.1 Pemilihan
pasangan/teman 11, 66
hidup
11.Persiapan diri 11.2 Kesiapan
untuk . 22,33
menikah
pernikahan dan
hidup 11.3 Kemampuan
berkeluarga membangun 44, 55 6
keluarga
11.4 Reproduksi yang
sehat
Data Responden
No. | Namasiswa | JK | No. | Namasiswa | JK | No. | Nama siswa JK
1. | Lucky H. P 1. | Ayumi N. P 1. | A Lutfi L
2. | M. Arifin L 2. |BettiT. P 2. | Fauziah P
3. | Rizky N. L 3. | DeviO. P 3. | Inggit N. P
4. | Safitri P 4. | Ferry A. L 4. | Lulul. P




5. | Windi P 5. | Kurniawati P 5. | Miftah M. L
6. | Zuhroh P 6. | Nia A. P 6. | Riani P
7. | A. Fauzi L 7. | Rizky P 7. | Uswatun P
8. | A. Syaukani L 8. | Petti P 8. | Ziah A. P
9. | Devi W. P 9. | Bahrul A. L 9. | A. Syauki L
10. | Heni M. P | 10. |IraN. P | 10. | Firmansyah L
11. | Indah W. P | 11. | Ratna A. P | 11. | Fimansyah M L
12. | Suci N. P | 12. | Riki E. L 12. | Maudi P
13. | Ayu S. P | 13. | Siti A. P | 13. | Naman A. L
14. | Igo llham L | 14. | Tian S. L | 14. | Pipit S. P
15. | M. Rotib L | 15. | Vinky L. P 15. | Syarifudin L
16. | Nur Kholifah P | 16. | Angga S. L | 16. | Sofyan A. L
17. | Rudi S. L | 17. | Alisya O. P

18. | Daddy F. L | 18. | EkaR. P

19. | Fenny P | 19. | Maany O. P

20. | lin P | 20. | M. Haata L

21. | Nurdaman L | 21. | Mulyanah P

22. | Syifa L P | 22. | RahmaK. P

23. | Yoga P. L | 23. | Windiyanti P

24. | Riyan L

Daftar Riwayat Hidup
Eka Noviri Wijayanti. Dilahirkan di

Yogyakarta pada tanggal 10 November 1988.




Anak tunggal dari pasangan Ibu Supriyanti dan

Bapak Sana Sadir Hadi Saputro.

Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SDN Balong Il Yogyakarta
lulus tahun 2001. Pada tahun yang sama masuk SMPN 225 Jakarta lulus
tahun 2004, kemudian melanjutkan ke SMAN 84 Jakarta dan lulus pada
tahun 2007. Pada tahun yang sama diterima Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) jurusan/program studi Bimbingan dan Konseling (BK). Pernah
mengikuti ektrakurikuler Mading dan Remaja Islam di SMPN 225 Jakarta, dan
Mading di SMAN 84 Jakarta. Pengalaman organisasi yang pernah diikuti
adalah Sie Sekretaris BEM Jurusan BK periode 2007/2008, Sie MCM BEM

Jurusan BK periode 2008/2009.



